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ABSTRAK

Alpino Nurdiansyah (2021): Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas
Ice breaking dengan Motivasi Belajar Siswa Program Studi Teknik Permesinan SMKN 6
Bandung: DPTM FPTK UPI

Pemberian aktivitas ice breaking merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh guru
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas. Akan tetapi ada beberapa poin yang
masyarakat luas khususnya para guru belum mengetahui secara rinci yaitu perihal jenis ice
breaking, waktu yang tepat durasi yang dan apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa
tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui persepsi siswa tentang pemberian aktivtas ice breaking berupa jenis ice
breaking, waktu, durasi dan hubungan antara persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice
breaking dengan motivasi belajar siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI Teknik Permesinan dan Teknik Las dengan
jumlah sampel sebanyak 38 siswa yang dipilih dengan Teknik cluster random sampling. Hasil
dari peneltian ini yaitu jenis ice breaking yang paling disukai siswa adalah jenis game, waktu
yang tepat untuk penerapannya pada inti atau pertengahan pembelajaran, durasinya selama 10
menit dan hubungan antara persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan
motivasi belajar siswa ialah hubungan positi dan signifikan. Kemudian hubungan kedua
variabel tersebut mempunyai hubungan yang kuat.

Kata Kunci: Strategi, Persepsi, Ice Breaking, Motivasi Belajar, Game, Waktu, Durasi, Cluster
Random, Positif, Signifikan
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ABSTRACT

Alpino Nurdiansyah (2021): The Relationship Between Student Perceptions About Giving Ice
Breaking Activities and Student Motivation for Mechanical Engineering Study Program SMKN
6 Bandung: DPTM FPTK UPI

Providing ice breaking activities is one of the strategies used by teachers to increase student
motivation in class. However, there are several points that the wider community, especially
teachers, do not know in detail, namely the type of ice breaking, the exact time and duration
and whether there is a relationship between students' perceptions of providing ice breaking
activities with student learning motivation. The purpose of this study was to determine students
'perceptions about the provision of ice breaking activities in the form of types of ice breaking,
time, duration and the relationship between students' perceptions of providing ice breaking
activities with student learning motivation. The research design used in this thesis uses a
descriptive research design with a quantitative approach. The sample used in this study were
students of class XI Mechanical Engineering and Welding Techniques with a total sample of
38 students who were selected by using cluster random sampling technique. The result of this
research is that the type of ice breaking that students like the most is the type of game, the right
time for its application at the core or mid-learning, the duration is 10 minutes and the
relationship between students' perceptions about providing ice breaking activities with student
learning motivation is a positive and significant relationship. Then the relationship between the
two variables has a strong relationship.

Keywords: Strategy, Perception, Ice Breaking, Learning Motivation, Game, Time, Duration,
Cluster Random, Positive, Significant
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar merupakan proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu
dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat
berkelanjutan, fungsional, positif, aktiv, dan terarah. Proses perubahan tingkah laku
dapat terjadi dalam berbagai kondisi. Adapun pembelajaran adalah proses interaksi
antara peserta didik dan pendidik, dengan bahan pembelajaran, metode penyampaian,
strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Kemudian,
keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat
dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Dengan demikian, efektivitas
sebuah proses belajar dan pembelajaran ditentukan oleh interaksi diantara komponen-
komponen tersebut. Kemudian proses belajar merupakan aspek penting bagi manusia
dalam mewariskan budaya, dan sistem kehidupan yang baik. (Lucimar Almeida Dantas
& Ana Cunha, 2020, him. 1-5). Pelaksanaan pembelajaran yang baik tentu harus
memiliki tujuan pembelajaran yang baik pula. Salah satu tujuan dari dilaksanakannya
pembelajaran yaitu untuk membentuk peserta didik agar dapat bertahan dalam
persaingan hidup di dunia ini, baik itu belajar non formal ataupun formal dengan
ketentuan yang ditetapkan pemerintah dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan bagian dari Lembaga Pendidikan formal yang ada saat. ( Aprida Pane &
Muhammad Darwis Dasopang, 2017, him. 333-352).

Menurut (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017)
bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang mungkin
sederajat. Pendidikan menengah kejuruan atau SMK mengutamakan penyiapan siswa
untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional. Dengan

masa studi sekitar tiga atau empat tahun. Lulusan SMK diharapkan mampu untuk



bekerja sesuai dengan keahlian yang telah ditekuni. Uraian diatas didukung oleh
pernyataan yang disampaikan oleh Baiq Dini Mardiyati & Rudy Yuniawati (2015, him.
31-41) bahwa sesuai dengan bentuknya, sekolah menengah kejuruan
menyelenggarakan program-program pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis
lapangan kerja. Maka dari itu, dalam pembelajaranya siswa SMK dibentuk untuk
menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan
yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah
sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya. Salah satu usaha
untuk mewujudkannya adalah meningkatkan kualitas pembelajaran. (Wulandari, 2013,
him. 178-191).

Kualitas pembelajaran yang baik akan ditentukan oleh pelaksanaan kegiatan yang
baik dibarengi dengan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Namun dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran tentu tidak akan semulus dengan apa yang
direncanakan, akan ada hambatan yang terjadi pada pelaksanaannya sehingga harus
ada strategi agar dapat mengatasi hambatan tersebut. Proses belajar dalam pendidikan
formal menjadi tanggung jawab pengajar atau guru di kelas. Dalam prosesnya, tidak
jarang peserta didik menemukan kendala-kendala dalam belajar, salah satunya yang
paling sering dijumpai adalah kejenuhan. Penyebab kejenuhan yang paling umum
adalah keletihan yang melanda siswa, karena keletihan dapat menjadi penyebab
munculnya perasaan bosan dan sulit untuk konsentrasi pada materi yang sedang
diajarkan. Kejenuhan ini pula merupakan faktor keterbatasan siswa dalam menjaga
konsentrasi pada kegiatan pembelajaran di kelas.

Menurut Prasanti (dalam Sa'bana, 2017, him.1) menyatakan bahwa perhatian
siswa akan meningkat pada 15-20 menit pertama dan kemudian akan menurun pada
15-20 menit kedua. Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat dari Dr. Redi Panuju, M.Si
(2018, him. 8) bahwa kebanyakan dari guru berbicara di depan kelas bisa lebih dari
50 menit, padahal kemampuan siswa mendengar rata-rata hanya 20 menit, Karena itu,
bila seseorang berbicara secara terus-menerus lebih dari 20 menit, penerima pesan
cenderung gelisah dan kemungkinan yang terbesar adalah ia akan tetap terlibat dalam

komunikasi tetapi hanya beberapa bagian saja yang dipahami, selebihnya masuk



telinga kiri keluar telinga kanan maka dari itu harus diselingi dengan kegiatan yang
bisa menghilangkan ketegangan atau kebekuan dalam suasana belajar. Dari kedua
pernyataan diatas menjelaskan bahwa siswa memiliki keterbatasan dalam menjaga
konsentrasi ketika mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru di kelas sehingga
harus ada strategi pembelajaran yang inovatif dan kreativ agar suasana belajar tidak
membosankan bagi siswa selain itu juga strategi pembelajaran tersebut harus dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Menurut Farugi (2016, him. 53-59) berdasarkan hasil PTK faktor yang dapat
menurunkan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan pendekatan
pembelajaran yang kurang sesuai, metode mengajar yang kurang bervariasi,
keterampilan berpikir siswa yang kurang maksimal, pemanfaatan lingkungan, alat
peraga dan dukungan belajar yang kurang maksimal. Diantara faktor-faktor tersebut
ada dua faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap penurunan motivasi belajar
siswa, faktor tersebut yaitu keterampilan berpikir siswa yang kurang maksimal dan
metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Jika dijelaskan secara rinci, hal ini bisa
saja diakibatkan oleh metode pembelajaran yang monoton dan membosankan bagi
siswa artinya dalam pelaksanaannya tidak ada inovasi dan kreasi yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga ketika siswa berada pada titik jenuhnya
maka kemampuan berpikir dari siswa tersebut tidak maksimal, itu karena siswa merasa
bosan dan gelisah. Mengurut pada data tersebut, ditemukan faktor terbesar yang
mempengaruhi menurunnya motivasi belajar siswa, maka tugas seorang guru selaku
pengelola suasana kegiatan pembelajaran di kelas berikut juga sebagai motivator siswa
agar mampu untuk melakukan inovasi dan kreasi pada kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil dari studi literasi, penulis menemukan inovasi yang dapat
dilakukan untuk menciptakan agar kegiatan pembelajaran di kelas tidak membosankan
akan tetapi siswa bisa merasakan suasana belajar lebih menggembirakan. Inovasi
tersebut yaitu dengan memberikan aktivitas ice breaking pada sela-sela pembelajaran.
Karena menurut Gagan Aditya Fauzan & Usman Aripin (2018, him. 17-24 ) ice
breaking sangat penting diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agar pembelajaran

menjadi jauh lebih menggembirakan. Kenapa demikian, karena ketika siswa gembira,



mereka cenderung merasa lebih dekat dengan guru, munculnya sikap percaya diri,
sehingga siswa lebih mudah menerima pelajaran yang disampaikan guru,
pembelajaran menjadi lebih menarik, dengan begitu motivasi belajar siswa akan
meningkat. Hal ini sejalan dengan Teori Gestalt (dalam Gagan Aditya Fauzan &
Usman Aripin ,2018, him. 18 ) yang menyatakan bahwa “...Belajar tidak mungkin
tanpa kemauan untuk belajar, maka kesukaan siswa terhadap sikap yang dilahirkan
guru jelas akan memberikan motivasi tersendiri dalam belajar”. Beberapa pernyataan
diatas didukung dengan data yang berisi tentang hasil nilai siswa sebelum dan sesudah

menerima aktivitas ice breaking sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Hasil Belajar Siswa
Hasil Test Pre Test Pos Test
Skor Terendah 7 10
Skor Tertinggi 15 17
Rata-rata Skor 11 14
Nilai Terendah 35.00 50.00
Nilai Tertinggi 75.00 85.00
Rata-rata Nilai 54.80 70.20
Jumlah Siswa yang Memenuhi KKM 1 15
Jumlah Siswa yang Belum Memenuhi KKM 29 15

(Junjunan, 2016, him 55)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat ada peningkatan hasil test setelah dilakukan
pemberian aktivitas ice breaking dengan angka 54.80 pada pre test meningkat sebesar
13.40 pada post test menjadi 70.20. Artinya pemberian aktivitas ice breaking
memberikan dampak positif terhadap hasil test yang menandakan bahwa motivasi
siswa meningkat.
Hasil studi literasi yang diperoleh sangat berkesinambungan dengan hasil
observasi lapangan menggunakan metode wawancara yang dilakukan oleh penulis
kepada guru di SMK Negeri 6 Bandung yang menjelaskan bahwa untuk mengatasi

kejenuhan siswa dalam belajar guru biasanya memberikan kegiatan di luar teori



pelajaran yang sifatnya menarik perhatian siswa agar tertuju pada satu fokus, kegiatan
tersebut yaitu ice breaking berupa kegiatan yang menghibur seperti yel-yel, tepuk
tangan, lagu, gerak badan, humor, game, cerita dongeng agar kejenuhan hilang dan
motivasi belajar siswa meningkat.

Penelitian ice breaking dan motivasi belajar sudah banyak dilakukan oleh para
peneliti terdahulu diantaranya Syukur Junjunan (2016) yang mengemukakan bahwa
hasil belajar siswa pada pembelajaran teori dengan pemberian aktivitas ice breaking
mengalami peningkatan, hampir seluruh siswa mengalami peningkatan nilai, hanya ada
satu siswa yang mengalami penurunan nilai. Selain itu Efi Ika Febriandari, dkk (2018,
hlm 485-494) mengemukakan bahwa kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking
saat proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa  yang
mencerminkan motivasi belajar siswa.

Diperjelas oleh pendapat Fanani (2010, him 67-70) Guru dapat menggunakan
aktivitas Ice breaking di kelas ketika dirasa kondisi kelas dinilai sudah tidak kondusif
lagi dengan indikasi siswa sulit diajak interaksi untuk memahami teori yang diajarkan
sehingga guru dapat menggunakan aktivitas ini untuk mengembalikan kondisi kelas
untuk kondusif seperti semula.. pernyataan diatas dipertegas oleh pendapat Sherly
Tysea Enzynova Kusumawardhani & Dodi Mulyadi (2018, hlm. 479-485) bahwa
pemberian aktivitas ice breaking berguna untuk memotivasi dan memberikan semangat
kepada siswa dalam jam pelajaran dan bisa mengurangi kebosanan. Selain adanya
penerapan ice breaking dalam pembelajaran menjadikan siswa merasa pembelajaran
menjadi lebih menarik, kreativ, dan lebih ditunggu-tunggu. Tentunya, minat belajar
mereka juga meningkat. Mengurut pada studi literasi teori penelitian terdahulu dapat
diringkas bahwa aktivitas ice breaking dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan akan
tetapi dengan pemberian aktivitas ice breaking suasana belajar akan lebih
mengasyikkan bagi siswa sehingga tumbuhlah motivasi belajar dari dirinya.

Pemberian aktivitas ice breaking telah dijadikan strategi pada pelaksanaan
pembelajaran untuk membuat suasana kelas menjadi lebih seru. Peneliti telah banyak

memahami bahwa inovasi pemberian aktivitas ice breaking pada kegiatan



pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa telah banyak diteliti dan
digunakan, akan tetapi ada beberapa poin yang masyarakat luas khususnya para guru
belum mengetahui secara rinci. Poin tersebut diantaranya pertama perihal jenis ice
breaking yang paling disukai oleh siswa sehingga akan efektif dalam penggunaannya
untuk meningkatkan motivasi belajar, kedua waktu yang tepat untuk memberikan
aktivitas ice breaking, ketiga berapa lama durasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan
pemberian aktivitas ice breaking ketika dalam pembelajaran, keempat tentang apakah
terdapat hubungan yang antara kedua variabel tersebut. Mengingat bahwa poin-poin
tersebut sangat penting, maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang
dituangkan dalam sebuah karya tulis berjudul “Hubungan Antara Persepsi Siswa
Tentang Pemberian Aktivitas Ice breaking dengan Motivasi Belajar Siswa
Program Studi Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dibuat dengan tujuan untuk memperjelas konsep dan objek

penelitian agar lebih terarah. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking pada
pembelajaran di kelas?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada pembelajaran yang menggunakan ice
breaking?

3. Adakah hubungan antara persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking

dengan motivasi belajar siswa kelas XI Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas
ruang lingkupnya. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada penelitian ini yaitu

pemberian aktivitas ice breaking.



. Pemberian aktivitas ice breaking sudah diterapkan oleh guru SMKN 6 Bandung

dalam pelaksanaan pembelajaran terhadap kelas X1 Teknik Permesinan SMKN 6
Bandung.

Merujuk pada sumber dari Sunarto (dalam Junjunan, 2016, him. 22-26) bahwa jenis
ice breaking yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran vyaitu yel-yel,
tepuk tangan, lagu, gerak badan, humor, games, cerita dongeng.

1.4 Tujuan Penelitian

Agar penelitian mencapai hasil yang optimal, terlebih dahulu perlu dirumuskan

tujuan penelitian. Penulis merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :

1.

Mengetahui persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking pada
pembelajaran di kelas (Jenis, Waktu, Durasi dan kategori persepsi siswa tentang
pemberian aktivitas ice breaking dalam pembelajaran)

Mengetahui motivasi belajar siswa pada pembelajaran yang menggunakan ice
breaking

Mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice
breaking dengan motivasi belajar siswa kelas X1 Teknik Permesinan SMKN 6
Bandung.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi bidang Pendidikan dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya untuk pembelajaran di SMKN 6

Bandung. Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis

dan manfaat praktis.

1.

Manfaat teoritis yaitu memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan
dan dapat digunakan sebagai referensi penelitian yang ada kaitannya dengan upaya
meningkatkan motivasi belajar agar dapat meningkatkan antusiasme peserta didik

dalam proses belajar.



2. Manfaat praktis
a. Memberikan manfaat kepada guru disekolah tempat penelitian ini yang dapat
digunakan sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa selama KBM
berlangsung.
b. Aktivitas ice breaking ini diharapkan dapat diaplikasikan oleh guru dalam proses
belajar mengajar di sekolah, supaya siswa lebih bersemangat dalam menerima

pelajaran yang berlangsung.

1.6 Struktur Organisasi Penulisan
BAB | Pendahuluan

Bab pendahuluan berisi tentang: latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, struktur organisasi penulisan.
BAB Il Kajian Pustaka

Berisikan Kajian pustaka, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini.
BAB Il Metode Penelitian

Bab metode penelitian berisi tentang: desain penelitian, partisipan dan tempat
penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian,, prosedur penelitian, dan
analisis data.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang: hasil penelitian, analisis data,
hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V Simpulan dan Saran

Bab simpulan dan saran berisi tentang simpulan dan saran yang bisa diterapkan di

penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Persepsi
2.1.1 Definisi Persepsi

Desmita (2011, him. 117) mengemukakan tentang persepsi bahwa istilah persepsi
berasal dari bahasa Inggris “perception”, yang diambil dari bahasa Latin “perceptio”,
yang berarti menerima atau mengambil. Dalam kamus Inggris Indonesia, kata
perception diartikan dengan “penglihatan” atau “tanggapan. Menurut Walgito (dalam
Najah, 2007, him. 17) persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
pengindraan, yaitu proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui
alat reseptornya dan diteruskan ke pusat susunan syaraf yaitu otak, sehingga individu
dapat mempersepsi apa yang ia lihat, ia dengar, dan sebagainya. Melalui persepsi,
manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini
dilakukan lewat indranya, yaitu indera penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan
pencium.

Menurut Sugihartono (dalam Sofia Nur Afifah dan Ervan Johan Wicaksana, 2014,
hlm 1) mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan
stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera
manusia. Sedangkan menurut Slameto ( dalam Adiningsih, 2012, him. 18) persepsi
adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak
manusia.

Bardasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah proses
diterimanya stimulus/rangsangan oleh individu melalui alat indera dan diteruskan ke
otak, sehingga individu dapat menyimpulkan informasi, menafsirkan pesan,
menyadari, mengerti tentang keadaan lingkungan di sekitarnya dan juga tentang

keadaan diri individu yang bersangkutan.
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2.1.2 Proses Terjadinya Persepsi

Pada hakikatnya persepsi memiliki tahapan yang dianggap sebagai proses
terbentuknya persepsi pada individu mulai stimulus yang diterima melalui alat indera
yang berasal dari obyek dan peristiwa atau situasi sesuai yang dialami pada setiap
kepribadian masing-masing. Walgito (dalam Rahmah, 2018, him. 1) menyatakan
bahwa sebenarnya proses terjadinya persepsi memiliki sebuah tahapan:

1. Kealaman merupakan proses stimulus yang telah ditangkap pada alat indera
manusia seperti (penglihatan, pendengaran, pencium dan pengecap)

2. Fsiologis merupakan proses stimulus yang diterima oleh alat indera kemudian
diteruskan pada syaraf sensoris ke otak yang memunculkan sebuah kesan-kesan.

3. Psikologis merupakan proses yang terjadi pada otak dalam pusat kesadaran sehingga
masing-masing individu akan menyadari apa yang telah dilihat, didengar, dan diraba

4. Persepsi merupakan proses yang terjadi pada masing-masing individu kemudian
akan menyadari dengan situasi yang telah dilihat, didengar atau diraba, yaitu
stimulus yang diterima melalui alat inderanya sebagai adanya tanggapan yang
ditimbulkan dari suatu sikap maupun prilaku.

2.1.3 Jenis-jenis Persepsi

Menurut Walgito (dalam Najah, 2007, him. 18) mengemukakan ada beberapa jenis
persepsi yaitu: persepsi melalui indera pendengaran, persepsi melalui indera
penciuman, persepsi melalui indera pengecap dan persepsi melalui indera kulit atau
perasa. Sedangkan Irwanto (dalam Najah, 2007, him. 18) menyatakan ada dua jenis
persepsi yaitu:

a. Persepsi positif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan dan
tanggapan yang selaras dengan objek persepsi yang diteruskan dengan upaya
pemanfaatannya.

b. Persepsi negatif, yaitu persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan dan
tanggapan yang tidak selaras dengan objek persepsi. Hal ini akan diteruskan dengan
kepastian untuk menerima atau menolak dan menentang segala usaha objek yang

dipersepsikan.
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa persepsi berasal dari
panca indera, apabila persepsi tersebut selaras dengan pengetahuan maka hal tersebut
dikatakan sebagai persepsi positif, akan tetapi jika objek persepsi tidak selaras dengan
pengetahuan maka hal tersebut akan menjadi persepsi negatif. Menurut Mulyana
(2010, him. 184) persepsi dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

1. Persepsi terhadap objek

Persepsi terhadap objek dilakukan melalui lambang-lambang fisik seperti lingkaran,

garis, bentuk, dan menanggapi sifat-sifat luar dari objek tersebut. Persepsi terhadap

objek lebih bersifat statis, karena objek umumnya tidak berubah dari waktu ke
waktu, berbeda dengan manusia yang bisa selalu berubah setiap waktu.
2. Persepsi terhadap manusia

Persepsi sosial adalah proses menangkap arti dari objek sosial dan kejadian-kejadian

yang dialami oleh manusia dalam lingkungan kita. Manusia bersifat emosional,

sehingga penilaian terhadap mereka mengandung banyak risiko.
2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Philip Kotler (dalam EIfitri Santi dkk, 2016, hIm. 102) menjelaskan bahwa persepsi
adalah proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan
masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti.
Persepsi dapat diartikan sebagai suatu proses kategorisasi dan interpretasi yang bersifat
selektif. Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah karakteristik
orang yang dipersepsi dan faktor situasional.

Bimo Walgito (dalam Adiningsih, 2012, him 19) menjelaskan tentang faktor yang
mempengaruhi persepsi antara lain:
1. Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indra atau reseptor. Stimulus

dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dating dari dalam

individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja

sebagai reseptor.
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2. Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping itu
juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima
reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran, sebagai alat
untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.

3. Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian,
yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari

seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan pada sesuatu atau sekumpulan objek.

2.2 Pembelajaran
2.2.1 Definisi Pembelajaran

Dalam sebuah pembelajaran ada dua unsur yang harus dilakukan, unsur tersebut
yaitu belajar dan mengajar. Menurut Ekayani (2019, him. 2) belajar adalah sebuah
proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan
kemampuan-kemampuan yang lain. Sedangkan mengajar, Hamalik telah
mengemukakan (dalam Muhamad Muslihudin & A.Wulan Arumita, 2016, him. 32)
bahwa mengajar yaitu (1) menyampaikan pengetahuan kepada siswa, (2) mewariskan
kebudayaan kepada generasi muda, (3) usaha mengorganisasi lingkungan sehingga
menciptakan kondisi belajar bagi siswa, (4) memberikan bimbingan belajar kepada
murid, (5) kegiatan mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik, (6)
suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari. Maka
dari uraian diatas pembelajaran dapat diartikan sebagai segala upaya yang dilakukan
oleh pendidik untuk bisa membelajarkan peserta didik yang sedang belajar.

Menurut Slavin (dalam Hakim, 2009, hlm 10) mendefinisikan bahwa
pembelajaran adalah perubahan tingkah laku individu yang disebabkan oleh

pengalaman. Selaras dengan Trianto (dalam Hakim, 2009) yang mengungkapkan
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bahwa pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan.
2.2.2 Kejenuhan dalam Pembelajaran

Pada proses pembelajaran tidak akan selalu berjalan dengan baik sesuai yang
direncanakan, aka ada masalah yang harus diselesaikan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Masalah tersebut yaitu kejenuhan belajar (Burnout) yang menurunkan
motivasi belajar siswa. Jenuh belajar atau disebut juga Burnout belajar diartikan
sebagai kebosanan yang amat sangat. Pines & Maslach (dalam Sutarjo Edi, dkk, him.
2) mengungkapkan Burnout merupakan sindrom kelelahan, baik secara fisik maupun
mental yang termasuk di dalamnya berkembang konsep diri yang negatif, kurangnya
konsentrasi serta perilaku kerja yang negatif. Keadaan ini membuat suasana di dalam
kelas menjadi dingin, tidak menyenangkan, prestasi siswa menjadi tidak maksimal. Hal
ini juga membuat siswa menjaga jarak, tidak mau terlibat dengan lingkungannya.
Burnout juga dipengaruhi oleh ketidak sesuaian antara usaha dengan apa yang di dapat
dari pembelajaran.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kejenuhan belajar terjadi. Pines dan
Aronson (dalam Sutarjo. Edi, dkk, hlm. 2) mengemukakan bahwa individu yang
terjangkit burnout mengalami gejala seperti, (1) Kelelahan fisik, seperti sakit kepala,
demam, sakit punggung (rasa ngilu), tegang pada otot leher dan bahu, sering terkena
flu, mual-mual, gelisah. (2) Kelelahan emosional, seperti merasa tidak berharga, rasa
benci, rasa gagal, tidak peka, sinis, acuh tak acuh, selalu menyalahkan, kurang toleran,
konsep diri rendah. (3) Kelelahan mental, misalnya rasa bosan, mudah tersinggung,
mengeluh, meratap, suka marah, tidak peduli dengan orang lain, putus asa. Tentu
kejenuhan sangat menakutkan bagi pelajar karena sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa.

2.2.3 Strategi Pembelajaran

Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2010, him 21) strategi adalah
suatu rencana cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Secara umum
strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam

usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar,
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strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam

perwujudan kegiatan belajar mengajar yang telah digariskan.

Dari buku yang berjudul model pembelajaran yang terdapat berbagai pendapat
tentang strategi pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh para ahli pembelajaran,
antaranya akan dipaparkan sebagai berikut:

a. Kozna secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau
bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

b. Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara
yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkup
pembelajaran tertentu.

c. Dick dan Cerey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri atau seluruh
komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang
digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

d. Gropper mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas
berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. (Tarigan, 1993, him 23)

Memerhatikan beberapa pengertian strategi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara atau metode yang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga
akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang
akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan pembelajaran. Cara-
cara atau metode tersebut akan didukung dengan media dan model pembelajaran
sehingga akan terbantu dalam pelaksanaan pembelajaran.

2.2.4 Media dan Model Pembelajaran
Seorang guru tidak usah kawatir terhadap masalah yang biasa dihadapi ketika

melaksanakan kegiatan pembelajaran, karena solusi untuk mengatasi masalah

pembelajaran sudah ada. Solusi tersebut yaitu media dan model pembelajaran yang

dapat digunakan agar pembelajaran lebih inovatif, kreativ dan tidak membosankan.
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Menurut Muhson (2010, him. 3) media pembelajaran merupakan “perangkat lunak”
(Software) yang berupa pesan atau informasi pendidikan yang disajikan dengan
memakai suatu peralatan bantu (Hardware) agar pesan/informasi tersebut dapat sampai
kepada mahasiswa. Di sini jelas bahwa media berbeda dengan peralatan tetapi
keduanya merupakan unsur-unsur yang saling terikat satu sama lain dalam usaha
menyampaikan pesan/informasi pendidikan kepada mahasiswa. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa
a) media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin

diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut.

b) materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan bahwa tujuan yang
ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar.

Untuk menggunakan media tentu harus ada alat yang digunakan agar media
tersebut dapat berfungsi dengan baik. Dalam pembelajaran ada sebuah alat yang biasa
digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan yang ingin disampaikan pengajar
terhadap muridnya. Alat tersebut yaitu model pembelajaran. Model pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, yang dalam menjalankan fungsinya
merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bruce Joyce dkk (dalam Hakim
2009) mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Bruce Joyce dkk (2009,
him. 31) dalam bukunya Models of Teaching menggolongkan Model-model
pembelajaran ke dalam empat jenis. Jenis model pembelajaran yang sesuai dengan
penelitian ini adalah:

a. Model Pemrosesan Informasi (The Information Processing Family)

Model pembelajaran ini menjelaskan cara individu memberi respons rangsangan
dari lingkungan dengan cara mengorganisasikan data, memformulasikan masalah,
membangun konsep, dan merencanakan pemecahan masalah, serta menggunakan
simbol-simbol verbal dan nonverbal.

b. Model Pribadi (The Personal Family)
Model pribadi yaitu model pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan

individu.
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c. Model Interaksi Sosial (The Social Family)

Model-model ini menekankan hubungan individu dengan masyarakat atau orang
lain, metode-metode ini memfokuskan pada proses dimana realitas adalah negosiasi
sosial. Model-model pembelajaran kelompok ini memberikan prioritas pada
peningkatan kemampuan individu untuk berhubungan dengan orang lain untuk
meningkatkan proses demokratis, dan untuk belajar dalam masyarakat secara
produktif.

d. Model Perilaku (Behavioral Model of Teaching)

Semua model pembelajaran rumpun ini didasarkan pada suatu pengetahuan yang
mengacu pada teori perilaku, seperti teori belajar, teori belajar sosial, modifikasi
perilaku, atau perilaku terapi. Model-model pembelajaran rumpun ini mementingkan
penciptaan lingkungan belajar yang memungkinkan manipulasi penguatan perilaku
secara efektif sehingga terbentuk pola perilaku yang dikehendaki.

Media dan model pembelajaran sering digunakan oleh guru untuk membuat
pembelajaran lebih kreativ dan tidak membosankan dengan harapan mengurangi
kejenuhan belajar pada siswa. Penggunaan media dan model pembelajaran bersifat
tidak baku akan tetapi tergantung pada kreativitas seorang guru dalam mengemas
kegiatan belajar mengajar. Isi dari konten media pembelajaran bisa diinovasikan
dengan memasukan materi kegiatan di luar materi pembelajaran yang membuat
suasana belajar menjadi lebih bergairah. salah satu kegiatan tersebut yaitu ice breaking.
Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyiapkan bahan-bahan kegiatan ice

breaking sehingga guru terbantu dalam mengatasi kejenuhan dalam belajar.

2.3 lce breaking
2.3.1 Definisi Ice breaking

Teknik ice breaking sering dijumpai dalam kegiatan-kegiatan yang melibatkan
banyak orang baik itu pada kegiatan pendidikan, seminar, pelatihan bahkan kegiatan
yang ada diindustri. Biasanya teknik ini digunakan untuk menghilangkan kejenuhan
akibat kelelahan yang melanda para peserta kegiatan tersebut. Hal ini ditujukan untuk

mengembalikan konsentrasi yang hilang akibat kelelahan dan kejenuhan para peserta.
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Menurut Said (2010) menjelaskan bahwa ice breaking adalah permainan atau kegiatan
yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan dalam kelompok. Selaras dengan
itu, Forbes dan Green (dalam Junjunan, 2016, him. 18) mengungkapkan ice breaking
adalah bagian dari kreativ berpikir, pemikiran strategis, berpikir positif, pemecah
masalah, dan strategi pembelajaran, tidak hanya dalam organisasi bisnis, tetapi juga
bagi siswa dari semua kelompok umur. Itulah salah satu alasan bahwa ice breaking
didalam kelas dapat membantu untuk mengembangkan berbagai keterampilan lunak
seperti keterampilan interpersonal, kemampuan komunikasi yang termasuk tertulis
verbal dan nonverbal dan keterampilan membangun tim.

Selain itu Forbes dan Green (dalam Junjunan, 2016, him. 18) menyatakan ice
breaking adalah alat yang memungkinkan guru untuk mendorong interaksi,
merangsang pemikiran Kreativ, menantang asumsi dasar, menggambarkan konsep baru,
dan memperkenalkan materi tertentu. Ice Breaking digunakan untuk menciptakan
suasana belajar dari pasif menjadi aktiv, dari kaku menjadi gerak (akrab) dan dari jenuh
menjadi riang. Ice Breaking dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) dapat dilakukan
pada saat membuka pelajaran, jeda pada saat penyampaian materi dan pada saat
menutup pelajaran.

2.3.2 Prinsip Penggunaan Ice breaking dalam Pembelajaran

Tujuan utama ice breaking dalam pembelajaran adalah untuk mengoptimalkan hasil
belajar siswa, dengan diberikannya ice breaking motivasi belajar siswa menjadi tinggi,
sehingga mempunyai rasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Forbess dan
Greene (dalam Junjunan, 2016, hlm. 21) mengungkapkan seorang pemimpin
kelompok atau guru harus ingat bahwa setiap kegiatan yang terstruktur dapat disalah
gunakan. Ice breaking diibaratkan seperti karet gelang, mereka dapat ditarik untuk
menyesuaikan banyak kelompok untuk berbagai keperluan, tetapi mereka snap dan
menyakiti seseorang juga. Sulit sekali untuk menjelaskan atau memprediksi semua
bahaya yang akan terjadi, semua itu tergantung dari guru untuk menilai siswa,
menentukan tujuan ice breaking tersebut, dan pemilihan ice breaking sendiri.

Forbess dan Greene (dalam Junjunan, 2016, him. 21-22) mengungkapkan hal yang
harus diperhatikan oleh guru saat memilih icebreaker adalah sebagai berikut:
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a. Tujuan

Apa tujuan guru memilih menggunakan aktivitas ice breaking, apakah berkenalan
dengan siswa, memperkenalkan topik atau materi pelajaran, membangun tim,
mengurangi stress atau jenuh, atau membangkitkan semangat siswa. Forbess dan
Greene mengungkapkan tujuan ice breaking educationally adalah sebagai berikut:
1) Mengurangi beban belajar
2) Merangsang, menantang, dan memotivasi siswa.
3) Memulai pembelajaran setelah siswa istirahat
4) Menggeser fokus pembelajaran.
5) Meningkatkan kompetensi atau mengembangkan pengetahuan.
b. Resiko

Seperti yang diungkapkan sebelumnya, pemilihan ice breaking yang salah bisa

saja menyakiti seseorang dalam hal ini siswa.
c. Level kegiatan

Level kegiatan dalam hal ini yaitu tingkat kesulitan dalam melakukan kegiatan ice
breaking. Seperti meminta siswa untuk melakukan kegiatan fisik seperti lari-lari, tentu
hal tersebut akan sangat sulit dilakukan apabila dilakukan di kelas ditengah-tengah
pembelajaran, karena hal tersebut justru akan mengganggu konsentrasi siswa.
d. Bahan

Jenis icebreaker tertentu perlu menggunakan bahan khusus untuk melakukannya,
salah satu contoh adalah jenis sulap. Guru harus memperhatikan apa saja bahan yang
dibutuhkan dan berapa banyak waktu yang diperlukan.
2.3.3 Strategi Penggunaan Ice breaking dalam Pembelajaran

Sam Groover (dalam dalam Syukur Junjunan 2016) menyebutkan strategi
menggunakan ice breaking sebagai berikut:
a. Tujuan dan Pelaksanaan Sebelum guru mulai setiap kegiatan ice breaking, guru

perlu menyadari dua hal: apa yang guru akan capai dan bagaimana guru akan

mencapainya. Jika mereka tidak menyadari ini, strategi ice breaking kemungkinan

tidak akan berhasil.



19

b. Ukuran Kelompok Seorang guru harus memilih aktivitas ice breaking berdasarkan
ukuran kelompok. Kelompok yang besar dengan jumlah siswa yang banyak
tentunya akan berbeda dengan kelompok yang kecil dengan jumlah siswa yang
sedikit.

c. Kelayakan Guru harus memilih strategi ice breaking berdasarkan seberapa tepat
kegiatan itu untuk siswa. jangan sampai aktivitas ice breaking ini malah
mengganggu konsentrasi belajar siswa

2.3.4 Jenis-jenis Ice breaking

Banyak sekali jenis-jenis ice breaking yang bisa digunakan oleh guru pada
proses pembelajaran. Tugas guru hanya mempelajari tekniknya dan kembangkan agar
pemberian aktivitas ice breaking bisa optimal Ketika diterapkan dalam pembelajaran.

Berikut ini terdapat beberapa jenis icebreaker yang diungkapkan oleh Sunarto (dalam

Junjunan, 2016, him. 22-26) antara lain:

1. Jenis Yel-yel
Jenis yel-yel ini sangat efektif dalam menyiapkan aspek psikologi siswa didik untuk

siap mengikuti pelajaran, terutama pada jam-jam awal pembelajaran. Yel-yel sangat
efektif membangun kekompakan dan kerja sama dalam kelompok. Yel-yel ini biasanya
dibuat sendiri oleh siswa didik secara berkelompok, namun ada juga yel-yel interaktiv
yang diucapkan secara bersahutan antara guru dengan siswa, antara siswa didik dengan
siswa didik lainnya, seperti salam sapa untuk memusatkan perhatian.

2. Jenis Tepuk Tangan
Jenis icebreaker ini adalah jenis yang paling sering digunakan, karena teknik tepuk

tangan merupakan teknik icebreaker yang paling mudah karena tidak memerlukan

persiapan yang mebutuhkan banyak waktu.

3. Jenis Lagu
Banyak sekali varian lagu yang dapat digunakan untuk ice breaking dalam

pembelajaran, salah satu contohnya adalah dengan menyanyikan lagu balonku tetapi

dengan sedikit variasi yaitu dengan semua huruf vocal dengan “o0” misalnya atau yang

lainnya.
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4. Jenis Gerak Badan

Jenis ice breaking ini bertujuan untuk menggerakan tubuh setelah beberapa jam
berdiam diri dalam aktivitas belajar, dengan badan bergerak aliran darah akan menjadi
lancer kembali, dengan demikian proses berpikir akan menjadi lebih segar dan kreativ.
5. Jenis Humor

Sebagaimana jenis yang lain, humor juga merupakan salah satu cara efektif untuk
menyegarkan suasana sehingga mental anak didik menjadi lebih siap lagi untuk
mengikuti proses pembelajaran berikutnya
6. Jenis Games

Games atau permainan adalah jenis icebreaker yang paling membuat siswa heboh,
siswa akan muncul semangat baru yang lebih saat melakukan permainan. Rasa ngantuk
menjadi hilang dan sikap apatis spontan berubah menjadi aktiv, dengan permainan ini
juga dapat membangun konsentrasi anak untuk dapat berpikir, bertindak lebih baik dan
efektif.
7. Jenis Cerita Dongeng

Dongeng adalah salah satu sarana yang cukup efektif untuk memusatkan perhatian
siswa. dongeng selalu menarik perhatian siswa baik di awal maupun di akhir pelajaran.
Ada beberapa jenis dongeng yang dapat digunakan sebagai ice breaking dalam
pembelajaran. Menurut isinya dongeng bisa dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu
(1) dongeng motivasi, (2) dongeng nasehat, dan (3) dongeng lelucon.
2.3.5 Teknik Ice breaking dalam Pembelajaran

Ice breaking pada pembelajaran yang optimal yaitu yang bisa membuat siswa
antusias untuk mengikuti kegiatan tersebut dan bisa mengembalikan kembali fokus
siswa untuk belajar. ada dua cara Teknik pemberian ice breaking yaitu secara spontan
dilaksanakan dalam situasi pembelajaran dan direncanakan. Menurut Sunarto (dalam
Junjunan, 2016, hlm. 26-27) mengungkapkan ice breaker dalam pembelajaran dapat
dilakukan pada awal pembelajaran, pada inti pembelajaran, maupun pada akhir

pembelajaran.
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1. Pada awal pembelajaran

Mengawali proses pembelajaran seorang guru harus melaksanakan beberapa hal
yang berkaitan dengan “kesiapan mental” anak didik dalam mengikuti proses
pembelajaran yang akan berlangsung. Secara psikologis, siswa dikatakan siap
mengikuti pembelajaran ditandai oleh motivasi tinggi, semangat, gairah yang
ditunjukkan dengan sikap ceria dan penuh perhatian pada saat mengawali proses
pembelajaran. Menyiapkan kondisi tersebut selain melakukan appersepsi, guru juga
dapat memulai proses pembelajaran dengan aktivitas ice breaking.
2. Pada inti pembelajaran

Kegiatan inti pelajaran merupakan saat-saat krusial dimana siswa harus terus
memusatkan perhatian selama jam pembelajaran berlangsung, baik pada saat
mengerjakan tugas ataupun mendengarkan penjelasan guru. Waktu yang begitu
panjang untuk terus berkonsentrasi pada hal yang sama adalah hal yang sangat sulit
dilakukan oleh anak didik.
3. Pada akhir pembelajaran

Menurut Sunarto (dalam Junjunan, 2016, him. 27) mengungkapkan “Walaupun
pembelajaran sudah selesai ice breaker dianggap perlu”. Konten ice breaker pada akhir
pembelajaran, akan sangat baik jika berisi tentang penguatan materi pembelajaran,
biasanya dapat berisi tentang motivasi semangat sebagai jembatan untuk mencintai
materi pelajaran berikutnya.
2.3.6 Persepsi Pemberian Aktivitas Ice breaking

Menurut Sugihartono (dalam Wicaksana, 2014) mengemukakan bahwa persepsi
adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Sedangkan ice
breaking menurut Said (2010) adalah permainan atau kegiatan yang berfungsi untuk
mengubah suasana kebekuan dalam kelompok.

Berdasarkan uraian diatas maka persepsi pemberian aktivitas ice breaking yaitu
proses penilaian hasil dari pengamatan alat indra terhadap pemberian aktivitas ice
breaking. Penilaian ini pada aspek pengaruh positif atau negative terhadap kegiatan

yang diterapkan aktivitas ice breaking.
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2.4 Motivasi Belajar
2.4.1 Definisi Motivasi Belajar

Menurut Najah (2007) motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang
merupakan swadaya penggerak dalam diri seseorang untuk memulai suatu kegiatan
atau aktivitas belajar atas kemauannya sendiri atau minat individu dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek dapat
tercapai.

Soemanto (dalam Najah, 2007, him. 11) merumuskan bahwa motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual yang berperan dalam
menimbulkan gairah belajar serta perasaan senang dan bersemangat untuk belajar.
Sejalan dengan itu, Prayitno (dalam Najah, 2007, him. 11) menjelaskan bahwa
motivasi belajar tidak hanya sebagai energi yang mengarahkan anak untuk belajar,
tetapi juga suatu energi yang mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan belajar yang
diharapkan.

Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang timbul
dalam diri seseorang atau pengaruh dari luar untuk bisa mendapatkan pengalamannya
dalam kegiatan belajar.

2.4.2 Aspek Motivasi Belajar

Purwanto (dalam Najah, 2007, him. 11-12) menjelaskan secara umum motivasi

belajar mengandung tiga aspek, yaitu:
a. Menggerakkan

Aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menimbulkan kekuatan pada individu
untuk bertindak dengan cara tertentu, misalnya kekuatan ingatan, respon efektif, dan
kecenderungan mendapat kesenangan.
b. Mengarahkan

Aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menyediakan suatu orientasi tujuan tingkah
laku individu yang diarahkan terhadap sesuatu.
¢. Menopang

Aspek ini menunjukkan untuk menjaga tingkah laku, lingkungan sekitar harus

menguatkan integrasi dan arah dorongan-dorongan kekuatan individu.



23

Sedangkan Sardiman (2001) mengemukakan ada beberapa aspek motivasi, yaitu:
a. Mendorong seseorang untuk berbuat, dalam hal ini sebagai penggerak yang

melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap

kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam motivasi
belajar antara lain menggerakkan, mengarahkan, menopang, mendorong seseorang
untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan.

2.4.3 Jenis-jenis Motivasi Belajar
Jenis-jenis motivasi juga diutarakan oleh Sadirman (dalam Sulaki, 2018) yang

membaginya menjadi empat jenis, yaitu:

1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

a. Motif-motif bawaan yaitu motif yang dibawa sejak lahir.

b. Motif-motif yang dipelajari: motif-motif yang timbul karena dipelajari.

2. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis a.

a. Motif atau kebutuhan organis, misalnya: kebutuhan untuk minum, makan, seksual,
berbuat, dan kebutuhan untuk beristirahat.

b. Motif-motif darurat, antara lain: dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan
untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburu. Motivasi ini timbul karena
adanya rangsangan dari luar.

c. Motif-motif objektif, dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan
eksplorasi, melakukan manipulasi untuk menaruh minat.

3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah Motivasi jasmaniah seperti refleks, insting

otomatis, nafsu, sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan.

4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
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2.4.4 Peran Motivasi Terhadap Prestasi Belajar

Sardiman (dalam Najah, 2007, him. 13) mengemukakan bahwa motivasi memiliki
peran sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi. Seseorang melakukan usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menentukan
hasil yang baik pula, dengan kata lain adanya usaha yang didasari motivasi akan
melahirkan prestasi yang baik.

Sedangkan Crow dan Crow (dalam Najah, 2007, him. 13) mengemukakan
motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam belajar dimana motivasi dapat
berperan sebagai berikut:

a. Motivasi memberi semangat seorang siswa dalam kegiatan belajarnya.
b. Motivasi memberi petunjuk pada tingkah laku.

c. Motivasi sebagai penggerak dan penyeleksi tingkah laku individu.

d. Motivasi sebagai pemilik tipe-tipe kegiatan yang diinginkan individu.
e. Motivasi membangkitkan minat belajar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki peran
sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi, memberi semangat seorang siswa
dalam kegiatan belajarnya, memberi petunjuk pada tingkah laku, sebagai penggerak
dan penyeleksi tingkah laku individu, sebagai pemilik tipe-tipe kegiatan yang
diinginkan individu, dan membangkitkan minat belajar.

2.4.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Suryabrata (dalam Najah, 2007, him. 14-15) mengungkapkan beberapa faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar antara lain:
a. Faktor eksternal yaitu faktor dari luar individu yang dibagi menjadi dua antara lain:
1) faktor sosial meliputi faktor manusia lain baik hadir secara langsung atau tidak
langsung,
2) faktor non sosial yang meliputi keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat
belajar, dan lain-lain.
b. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri individu yang dibagi menjadi dua:
1) faktor fisiologis meliputi keadaan jasmani dan keadaan fungsi fungsi fisiologis,

2) faktor psikologis yang meliputi minat, kecerdasan, dan persepsi.
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Sedangkan menurut Crow dan Crow (dalam Najah, 2007, him. 14-15) ada tiga faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu:

a. The inner urge faktor (faktor dorongan dari dalam), dorongan yang datang dari
lingkungan atau kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat, misalnya
dorongan untuk menjadi juara kelas menimbulkan minat seseorang untuk belajar.

b. The social motive faktor (faktor motif sosial), minat sosial terhadap suatu objek atau
suatu hal agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, misalnya seseorang
berniat mempunyai prestasi yang tinggi agar mendapatkan status sosial yang tinggi
pula.

c. The emotional faktor (faktor emosional), merupakan faktor yang berhubungan
dengan perasaan seseorang dalam aktivitas yang dapat menyebabkan perasaan
senang dan kemudian dapat menimbulkan minat yang besar. Begitu juga kegagalan
seseorang dalam suatu aktivitas dapat menimbulkan perasaan sedih atau kecewa
yang kemudian akan dapat mengurangi minat atau malah menghilangkan minat
seseorang.

2.4.6 Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Upaya meningkatkan motivasi belajar anak dalam kegiatan belajar di sekolah, ada

beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru diungkapkan Sardiman (dalam

Suprihatin, 2015, hlm. 75-76) yaitu:

a. Memberi angka Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnya.

b. Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik pada bidang
tertentu yang akan diberikan hadiah.

c. Kompetisi persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan motivasi belajar.

d. Ego-involvement atau menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.

e. Memberi ulangan agar siswa giat belajar kalau mengetahui akan diadakan

ulangan.
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f.  Mengetahui hasil karena siswa akan terdorong untuk belajar lebih giat.
Pujian apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik.
h. Hukuman sebagai bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika diberikan
secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, guru

harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman tersebut.

2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan dalam proses penelitian yang

relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ice breaking dan motivasi

belajar sudah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syukur Junjunan pada tahun 2016 tentang
“Eksperimen Pemberian Aktivitas Ice Breaking Dalam Menangani Kejenuhan
Belajar Siswa Di SMKN 8 Bandung” dengan menggunakan metode eksperimen dan
desain penelitian yang digunakan Pre Experimental Desains. Hasil dari penelitian
ini yaitu hasil belajar siswa dengan pemberian aktivitas ice breaking pada
kompetensi perawatan dan perbaikan roda dan ban sepeda motor mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan motivasi belajar siswa meningkat. Hampir
seluruh siswa mengalami peningkatan nilai, hanya ada satu siswa yang mengalami
penurunan nilai.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Efi Ika Febriandari, dkk pada tahun 2018 tentang
“Pengaruh Kreativitas Guru dalam Menerapkan Ice Breaking dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar” dengan menggunakan desain
penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu kreativitas guru dalam
menerapkan ice breaking saat proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa yang mencerminkan motivasi belajar siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Fanani pada tahun 2010 tentang “Ice
Breaking dalam Proses Belajar Mengajar. PGSD FKIP Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya” . Hasil dari penelitian ini yaitu guru perlu melakukan aktivitas ice
breaking dalam proses pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa,

untuk memecahkan kebekuan suasana belajar di kelas maupun di luar kelas,
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sehingga proses interaksi interpersonal, antar personal dan kelompok antara guru

dan siswa bisa lebih baik, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih

baik.

4. Penelitian yang dilakukan oleh pendapat Sherly Tysea Enzynova Kusumawardhani
& Dodi Mulyadi pada tahun 2018 tentang “Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Ice
Breaking dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri 9 Semarang” dengan
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif (mixed method). Hasil dari penelitian
ini yaitu Pemberian ice breaking berguna untuk memotivasi dan memberikan
semangat kepada siswa dalam jam pelajaran Bahasa Inggris dan bisa mengurangi
kebosanan siswa di kelas. Selain itu, siswa merasa pembelajaran Bahasa Inggris
menjadi lebih menarik, kreativ, dan lebih ditunggu-tunggu. Tentunya, motivasi
belajar mereka juga meningkat dengan adanya penerapan ice breaking dalam
pembelajaran Bahasa Inggris yang diberikan kepada siswa.

Peneliti telah banyak memahami bahwa inovasi pemberian aktivitas ice breaking
pada kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa telah banyak
diteliti dan digunakan, akan tetapi ada beberapa poin yang masyarakat luas khususnya
para guru belum mengetahui secara rinci. Poin tersebut diantaranya pertama perihal
jenis ice breaking yang paling disukai oleh siswa sehingga akan efektif dalam
penggunaannya untuk meningkatkan motivasi belajar, kedua waktu yang tepat untuk
memberikan aktivitas ice breaking, ketiga berapa lama durasi yang dibutuhkan untuk
melaksanakan pemberian aktivitas ice breaking ketika dalam pembelajaran, keempat
tentang adakah hubungan yang antara kedua variabel tersebut. Mengingat bahwa poin-
poin tersebut sangat penting, maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
yang dituangkan dalam sebuah karya tulis berjudul “Hubungan Antara Persepsi
Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice breaking dengan Motivasi Belajar Siswa

Program Studi Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung”.
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2.6 Kerangka Pemikiran Penelitian

Menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono 2013, him.91) mengemukakan bahwa
kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Berdasarkan pandangan dari kajian teori tersebut perlakuan yang dilakukan oleh
pendidik akan menimbulkan berbagai persepsi yang akan dirasakan oleh peserta didik.
Pemberian aktivitas ice breaking akan memberikan dampak bagi peserta didik baik
berupa motivasi dalam belajar ataupun hasil belajarnya. Selaras dengan penelitian yang
dilakuakan oleh Syukur Junjunan (2016) yang memberikan aktivitas ice breaking
untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa dalam pembelajaran teori dan akhirnya secara
umum atau rata-rata siswa memiliki persepsi baik pada pemberian aktivitas ice
breaking dalam pembelajaran, kemudian berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 59%
pemberian aktivitas ice breaking dapat menangani kejenuhan belajar siswa. Begitupun
dengan hasil belajar siswa, pemberian aktivitas ice breaking pada kompetensi
perawatan dan perbaikan roda dan ban sepeda motor mengalami peningkatan, hampir
seluruh siswa mengalami peningkatan nilai, hanya ada satu siswa yang mengalami
penurunan nilai. Selain itu Efi lka Febriandari, dkk (2018, him 485-494)
mengemukakan bahwa kreativitas guru dalam menerapkan ice breaking saat proses
pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang mencerminkan motivasi
belajar siswa.

Diperjelas oleh pendapat Fanani (2010, him 67-70) Guru dapat menggunakan
aktivitas Ice breaking di kelas ketika dirasa kondisi kelas dinilai sudah tidak kondusif
lagi dengan indikasi siswa sulit diajak interaksi untuk memahami teori yang diajarkan
sehingga guru dapat menggunakan aktivitas ini untuk mengembalikan kondisi kelas
untuk kondusif seperti semula.. pernyataan diatas dipertegas oleh pendapat Sherly
Tysea Enzynova Kusumawardhani & Dodi Mulyadi (2018, hlm. 479-485) bahwa
pemberian aktivitas ice breaking berguna untuk memotivasi dan memberikan semangat
kepada siswa dalam jam pelajaran dan bisa mengurangi kebosanan. Selain adanya
penerapan ice breaking dalam pembelajaran menjadikan siswa merasa pembelajaran

menjadi lebih menarik, kreativ, dan lebih ditunggu-tunggu. Tentunya, minat belajar
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mereka juga meningkat. Mengurut pada studi literasi teori penelitian terdahulu dapat
diringkas bahwa aktivitas ice breaking dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan akan
tetapi dengan pemberian aktivitas ice breaking suasana belajar akan lebih
mengasyikkan bagi siswa sehingga tumbuhlah motivasi belajar dari dirinya.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis baik dari studi literasi ataupun
observasi lapangan, penulis telah banyak memahami bahwa inovasi pemberian
aktivitas ice breaking pada kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa telah banyak diteliti dan digunakan, akan tetapi ada beberapa poin yang
masyarakat luas khususnya para guru belum mengetahui secara rinci. Poin tersebut
diantaranya pertama perihal jenis ice breaking yang paling disukai oleh siswa sehingga
akan efektif dalam penggunaannya untuk meningkatkan motivasi belajar, kedua waktu
yang tepat untuk memberikan aktivitas ice breaking, ketiga berapa lama durasi yang
dibutuhkan untuk melaksanakan pemberian aktivitas ice breaking ketika dalam
pembelajaran, keempat tentang adakah hubungan yang antara kedua variabel tersebut.
Dari poin-poin diatas peneliti membuat dua variabel penelitian dengan variabel X
(Persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking) dan variabel Y (Motivasi
belajar siswa). Penelitian ini meneliti tentang hubungan antar kedua variabel, selain itu
juga akan menyajikan sebuah informasi tentang jenis ice breaking yang efektif dalam
pembelajaran, waktu yang tepat untuk melaksanakan ice breaking dan durasi
pelaksanaannya. Data yang diolah diperoleh dari instrumen penelitian yang berupa
angket dengan indikator-indikator yang disesuaikan sesuai dengan variabel penelitian.
Penelitian ini dapat divisualisasikan dengan bentuk gambar diagram sebagai berikut:
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2.7 Hipotesis Penelitian

Menurut Siregar, S (dalam Junjunan,2016, him. 30) mengemukakan hipotesis
adalah dugaan (penaksiran) sementara mengenai suatu hal, melalui sekelompok sampel
yang terukur, untuk menjelaskan populasinya, tetapi kebenarannya belum teruji.
Penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif yang berarti hipotesis sebagai jawaban
sementara terhadap masalah asosiatif yaitu yang menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih. Berdasarkan landasan teori dan asumsi yang diuraikan sebelumnya,

maka penulls merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa

tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa kelas
XI Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung

H: : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang
pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa kelas XI
Teknik Permesinan  SMKN 6 Bandung
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3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah serangkaian model perencanaan yang akan dilaksanakan
selama penelitian berlangsung. Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan
dari desain dan pendekatan penelitian yang digunakan, maka metode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif yang merupakan suatu metode
yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dan mengetahui keberadaan
variabel mandiri tanpa adanya perbandingan dengan variabel lain. (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini akan membahas tentang hubungan antara persepsi siswa tentang
pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa SMKN 6 Bandung.
Penelitian ini juga akan menyajikan informasi tentang pelaksanaan ice breaking pada
pembelajaran di kelas diantaranya jenis ice breaking yang efektif, waktu yang tepat
untuk pelaksanaan ice breaking pada pembelajaran dan durasi waktu pelaksanaan ice
breaking. Informasi ini akan diperoleh dari hasil instrumen yang disebarkan kepada
siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking oleh guru di kelas. Sedangkan variabel
yang akan diuji yaitu variabel persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking
(X) dan motivasi belajar siswa (Y) setelah itu akan dilihat adakah hubungan yang linear
antara kedua variabel tersebut. Hubungan antara variabel X dengan variabel Y

diilustrasikan sebagai berikut:

X|l—|Y

Gambar 3. 1 Hubungan Antar Variabel

Keterangan:
X : Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice breaking

Y : Motivasi Belajar Siswa

31



32

Variabel tersebut kemudian akan diuji dengan cara mengumpulkan data melalui
instrumen yang telah dibuat dan sudah dimodifikasi dari berbagai sumber, lalu
kemudian data yang didapat diolah menggunakan SPSS Statistics 16.0.

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X program keahlian
Teknik Permesinan di SMK Negeri 6 Bandung Tahun Ajaran 2019-2020 yang
terdiri dari lima kelompok belajar, diantaranya: XI TPM 1, XI TPM 2, XI TPM 3,
XITPM 4, XI TP las .

Lokasi penelitian ini yaitu ruang siswa kelas X Teknik Permesinan di SMK
Negeri 6 Bandung yang terletak di Jalan Soekarno-Hatta Komplek Riung Bandung
RT 05 RW 10, Kelurahan Cisaranten Kidul, Kecamatan Gedebage, Kota Bandung.

SMK NEGERI 6
BANDUNG

O W St e 1

Gambar 3. 2 SMK Negeri 6 Bandung

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Prof. Dr. Sugiyono, 2015, him.
117). Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka yang dijadikan sebagai populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X program keahlian Teknik
Permesinan di SMK Negeri 6 Bandung Tahun Ajaran 2019-2020 yang terdiri dari
lima kelompok belajar, diantaranya: X1 TPM 1, XI TPM 2, XI TPM 3, XI TPM 4,
XI TP Las.


https://id.wikipedia.org/wiki/Cisaranten_Kidul,_Gedebage,_Bandung
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Tabel 3. 1
Jumlah Populasi Siswa Program Studi Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung

Kelas Jumlah Siswa
XITPM 1 34
XITPM 2 34
XITPM 3 33
XITPM 4 35
XI TP Las 32
Jumlah 166 orang

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Adanya sampel memudahkan dalam penelitian dan efektif, tujuan dari
pengambilan sampel sendiri adalah menggunakan sebagian objek penelitian yang
akan diteliti untuk memperoleh informasi tentang populasi tersebut. (Prof. Dr.
Sugiyono, 2015, him. 118).

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 TPM 2 yang berjumlah 34
siwa dan XI TPM 4 yang berjumlah 35 orang siswa SMK Negeri 6 Bandung. Dalam
pengambilan sampel, peneliti akan menggunakan teknik cluster random yang
merupakan suatu jenis teknik sampling dimana seorang peneliti membagi
populasi menjadi beberapa kelompok yang terpisah yang disebut sebagai
cluster. Dari beberapa cluster ini diambil beberapa sampel yang dipilih secara
random atau acak. Analisis penelitian dari teknik cluster random sampling ini
diambil dari data sampel cluster-cluster tersebut. Cluster random sampling
adalah teknik sampling yang diterapkan ketika pada populasi didapati kelompok-
kelompok yang nampak seragam namun secara internal tetap
berlainan. Pertimbangan menggunakan teknik cluster random karena siswa sama-
sama mendapatkan pemberian aktivitas ice breaking ketika pembelajaran di kelas
dengan waktu dan tempat yang berbeda. Jumlah responden yang digunakan
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sebanyak 38 siswa berdasarkan pertimbangan dari rata-rata siswa dari kelas X1 TPM
2 dan XI TPM 4 yaitu 35 kemudian dilebihkan 3 siswa masing-masing 1 siswa
sebagai perwakilan dari kelas X1 TPM 1, X1 TPM 3 dan XI TP Las. Untuk pemilihan

responden sendiri dipilih secara acak dari kelas yang menjadi sampel penelitian.

3.4 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen untuk mengambil data yang diinginkan.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk merekam keadaan dan
aktivitas atribut-atribut psikologis. Instrument penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. (Sugiyono, 2015,
him. 148)

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket.
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang
diketahuinya (Arikunto, 2010, him. 194).

Sugiyono (2015, hlm. 172) menyatakan bahwa angket digunakan bila
responden jumlahnya besar dapat membaca dengan baik, dan dapat
mengungkapkan hal-hal yang sifatnya rahasia. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini disusun menjadi dua bagian, pertama angket tertutup yang
didalamnya telah terdapat alternative jawaban yang telah ditentukan oleh si pemuat
angket. Jawaban tersebut bisa berupa jawaban yes or no, atau pilihan ganda
sehingga responden tidak berkesempatan untuk mengisi dengan jawaban sendiri
dan yang kedua angket yang disusun menurut skala likert. Sugiyono (2015, him.
134) menyatakan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Fenomena
sosial dalam penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik yang selanjutnya disebut
dengan variabel penelitian. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.

Berdasarkan keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor

sebagai berikut:
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Tabel 3. 2
Skala Jawaban pada Skala Likert
Pernyataan SS ST RG TS STS
Skor Positif 5 4 3 2 1

(diadaptasi dari Prof. Dr. Sugiyono, 2015, him. 134)
Keterangan:
SS = Sangat Setuju
ST = Setuju
RG  =Ragu-ragu
TS = Tidak setuju
STS = Sangat tidak setuju

Kuesioner digunakan untuk mengambil data yang kita butuhkan dalam
penelitian, namun sebelum membuat kuesioner diperlukan Kkisi-kisi untuk
mempermudah pembuatan kuesioner. Adapun kisi-Kisi instrumennya dapat dilihat
pada lampiran 1.

3.4.1 Validitas Instrumen

Menurut Sugiyono (2015, him. 121) menyatakan bahwa “instrument yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur”. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud. Uji validitas pearson berguna untuk mengetahui
kevalidan atau kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur
dan memperoleh data penelitian dari para responden.

Validitas isi dilakukan setelah dikonsultasikan dengan ahli, selanjutnya diuji
cobakan pada subjek yang berbeda namun mempunyai karakteristik hampir sama
dengan yang akan diteliti. Kemudian hasil uji coba dianalisis per-item yang
mengacu pada dasar pengambilan uji validitas pearson dengan membandingkan

nilai rhitung dan rapel :
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1. Jika nilai rmitung > rtaver = Valid
2. Jika nilai rhitung < rtaber = Tidak Valid
Cara mencari nilai rwpel dengan N = 35 pada signifikansi 5% pada distribusi nilai
label Statistik, maka diperoleh nilai rwper sebesar 0,334. Untuk melakukan uji
validitas, peneliti menggunakan program SPSS 16.0 Statistic.
Di bawah ini merupakan instrumen penelitian yang telah diuji validitasnya:
Tabel 3. 3
Uji Validitas Angket Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice Breaking

Pernyataan Ihitung I'abel Keputusan Kesimpulan
Pernyataan 1 0,906 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 2 0,725 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 3 0,696 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 4 0,889 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 5 0,713 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 6 0,805 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 7 0,749 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 8 0,826 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 9 0,849 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 10 0,864 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 11 0,835 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 12 0,757 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 13 0,891 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 14 0,722 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 15 0,824 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 16 0,778 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 17 0,799 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 18 0,757 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 19 0,822 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 20 0,681 0,334 Valid Dipakai
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Pernyataan 21 0,735 0,334 Valid Dipakai
Tabel 3. 4
Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa
Pernyataan Ihitung I'tabel Keputusan Kesimpulan
Pernyataan 1 0,900 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 2 0,876 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 3 0,833 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 4 0,567 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 5 0,720 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 6 0,389 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 7 0,785 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 8 0,599 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 9 0,563 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 10 0,733 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 11 0,723 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 12 0,755 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 13 0,736 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 14 0,440 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 15 0,814 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 16 0,850 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 17 0,874 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 18 0,865 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 19 0,746 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 20 0,596 0,334 Valid Dipakai
Pernyataan 21 0,387 0,334 Valid Dipakai
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3.4.2 Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik (Arikunto, 2010, him. 221). Reliabilitas instrumen digunakan untuk
mengukur sejauh mana suatu alat ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapat
dipercaya tentang kemampuan seseorang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang
dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya,
berapa kali pun diambil hasilnya tetap akan sama. Maka dari itu peneliti harus bisa
memilih instrumen dengan tepat. Penelitian ini menggunakan reliabilitas Cronbach
Alpha yang menggunakan dasar pengambilan uji reliabilitas sebagai berikut:
Jika nilai Cronbach alpha > 0,6 maka kuesioner reliabel. (Wiratna Sujarweni,
2014). Untuk melakukan uji validitas, peneliti menggunakan program SPSS 16.0
Statistic.

Tabel 3.5

Uji Reliabilitas Angket Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice

Cronhach's
Alpha M of ltems

Relags 21

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha pada instrument angket
persepsi siswa tentang pemberian aktivitas Ice Breaking memperoleh nilai sebesar

0,968 lebih besar dari 0,6, artinya instrument angket ini reliebel.
Tabel 3. 6

Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa

Cronbach's
Alpha M of lterms

848 21

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha pada instrument angket
motivasi belajar memperoleh nilai sebesar 0,948 lebih besar dari 0,6, artinya

instrument angket ini reliebel.
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3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam

melakukan penelitiannya. Prosedur atau langkah-langkah untuk pelaksanaan

penelitian dengan metode deskriptif kuantitatif terdiri dari beberapa langkah, yaitu:

Melakukan studi pendahuluan atau studi pustaka untuk mencari teori-teori yang
relevan dengan variabel penelitian yang akan diteliti.

Merumuskan permasalahan. Hal ini dilakukan untuk menentukan variabel yang
akan diteliti, tujuan penelitian, dan merumuskan masalah-masalah yang akan
diteliti.

Menentukan jenis data yang diperlukan. Tahap ini peneliti menentukan data
yang diperlukan berdasarkan rumusan masalah penelitian.

Menentukan desain dan metode yang akan digunakan. Penentuan desain dan
metode yang akan digunakan untuk dapat memudahkan penelitian dalam
mengolah dan menganalisis data yang dikumpulkan. Kemudian juga
menentukan jenis instrument yang digunakan.

Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan. Penelitian ini
menggunakan instrument angket yang diuji oleh ahli sebelum disebar kepada
objek penelitian.

Pengumpulan data. Hal ini berkaitan dengan mengumpulkan data yang
diperoleh dan langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah data.
Pengolahan dan analisis data. Langkah ini dilakukan setelah data yang
dibutuhkan sudah terkumpul untuk kemudian diolah dan dianalisis sesuai
dengan desain dan metode yang sudah ditentukan.

Membuat kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi. Langkah ini merupakan

hasil akhir dari penelitian.
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Gambar 3. 3 Alur Penelitian
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3.6 Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk penelitian yang bersifat eksplorasi. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan
kondisi data sebagaimana adanya untuk kemudian disimpulkan tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku secara umum. Analisis deskriptif bertujuan untuk
mengelompokkan data sesuai dengan kategori yang ditentukan pada masing-masing
variabel (Muhson, 2006). Analisis deskriptif juga digunakan untuk menentukan
persentase di setiap variabel sesuai dengan kategorinya. Data yang berupa interval
dikategorikan sesuai dengan jumlah kelas interval untuk 40 mendapatkan hasil
analisis deskriptif. Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus Sturges, yaitu

sebagai berikut:

K=1+3,3logN
Keterangan:
K = Jumlah kelas interval
N = Jumlah responden
log = logaritma

Persentase dapat dihitung sesuai dengan jumlah item pada masing-masing kelas

interval. Perhitungan untuk menentukan persentase tiap kategori yaitu:

P=£x100%

Keterangan:

P = Presentasi

F = Frekuensi dari setiap jawaban kuesioner
n = Jumlah skor ideal

3.6.2 Kategorisasi
Interval kategorisasi dapat ditentukan setelah distribusi frekuensi variabel
persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking dan motivasi belajar

diketahui. Rumus untuk mencari nilai interval kategorisasi terlebih dahulu harus
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mencari besaran nilai Mean (M) dan besaran nilai Standar Deviasi (SD) dengan cara
sebagai berikut:

M =2 (Xn + Xi)
SD == (R)
Keterangan:
M = mean
SD = standar deviasi
Xn = nilai minimum
Xi = nilai maksimum
R = range

Langkah selanjutnya adalah menyubstitusikan besaran nilai M dan SD ke dalam
rumus interval kategorisasi. Perhitungan nilai interval kategorisasi ini dibantu
menggunakan SPSS Statistic 16.0.

Tabel 3.7

Interval Kategorisasi

Kategori Interval
Sangat Baik Xx>M+15SD
Baik M+05SD<x<M+15SD
Sedang M-05SD<x<M+0,5SD
Kurang Baik M-15SD<x<M-0,5SD
Tidak Baik X<M-15SD

Sumber: ( Azwar, 1993)
3.6.3 Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain uji chikuadrat, uji lilliefors,
dan uji kolmogorov-smirnov.
Dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan

Program SPSS Statistic 16,0. Output yang digunakan adalah nilai Asymp. Sig (2-
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tailed). Nilai ini akan dibandingkan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:
Jika Asymp. Sig (2-tailed ) < 0,05 maka distribusi data adalah tidak normal
Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka distribusi data adalah normal
3.6.4 Uji Linearitas

Data penelitian yang sudah terkumpul akan diuji menggunakan uji linearitas.
Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak distribusi data penelitian . Uji ini biasa digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. (Hadis, 2015, him. 77).

Hipotesis pada uji linearitas adalah:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang linear antara persepsi siswa tentang

pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa kelas XI
Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung
H: : Terdapat hubungan yang linear antara persepsi siswa tentang pemberian
aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa kelas XI Teknik
Permesinan SMKN 6 Bandung
Tabel yang digunakan yaitu table ANOVA. Pada table tersebut terdapat nilai
signifikan. Nilai signifikansi ini akan dibandingkan dengan taraf signifikansi 5%
atau 0,05. Untuk melakukan uji linearitas digunakan program SPSS 16.0 Statistic
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
o Jika nilai sig. < a, maka Ho ditolak.
e Jika nilai sig. > a, maka Ho diterima.
3.6.5 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
sederhana dengan tujuan menentukan dasar ramalan dari suatu distribusi yang terdiri
dari variabel kriterium (Y) dan satu variabel predictor (X) yang memiliki bentuk
linear. Harga-harga pada variabel X dan Y selalu terikat dalam bentuk pasangan,
yaitu X1 berpasangan dengan Y: dan seterusnya sampai dengan pasangan data Xx
dan Yn. (Sujianto, 2009). Berdasarkan pasangan-pasangan data tersebut dapat

diselesaikan Anareg Sederhana melalui rumus sebagai berikut:
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Y =a+bX
Keterangan:
Y = Kiriterium
X = Prediktor

a = Intersep (konstanta regresi) atau harga yang memotong sumbu Y
b = Koefisien regresi atau sering disebut slove, gradien atau kemiringan garis
Mencari persamaan regresi dengan menggunakan bantuan Program SPSS
Statistic 16.0. untuk menggunakan persamaan regresi sebagai alat untuk
menyimpulkan atau digunakan sebagai dasar ramalan terhadap variabel-variabel
penelitian, maka masih harus diuji signifikansinya. Hipotesis pengujiannya adalah:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa
tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa
kelas X1 Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung
H: : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa
tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa
kelas Xl Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung
Output yang digunakan adalah table ANOVA. Pada table ANOVA diperoleh
nilai Fritung. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai Frpel. Kriteria pengujiannya
adalah sebagai berikut:
Jika Fhitung < Ftabet maka Ho diterima
Jika Fhitung > Ftabet maka Ho ditolak
Pada output model summary kolom R menunjukan koefisien korelasi yang
selanjutnya dapat diinterpretasikan berdasarkan pendapat Sugiyono. Pedoman untuk
memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:
0,00 - 0,199 =sangat rendah
0,20-0,399 =rendah
0,40 - 0,599 =sedang
0,60-0,799 =kuat
0,80 -1,000 =sangat kuat
Sumber: (Sugiyono, 2015)



BAB IV
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Temuan
Penulis menyebarkan angket kuesioner uji coba terlebih dahulu sebelum

melakukan penelitian. Penyebaran angket uji coba dilakukan pada tanggal 15
Desember 2020 dan mendapatkan 35 responden. Hasil dari uji validitas dan
reliabilitas butir pernyataan kuesioner menunjukkan bahwa semua pernyataan valid
dan reliebel.

Setelah melalui tahap diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan
menyebarkan angket kuesioner kepada responden pada tanggal 18 Desember 2020
hingga 28 Desember 2020 dengan mendapatkan 35 responden hasil pemilihan acak
dari kelas X1 TPM 2 dan XI TPM 4 juga perwakilan 1 orang dari XI TPM 1, XI
TPM 3 dan XI TP Las sehingga total sejumlah 38 responden.

4.1.1 Analisis Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice breaking pada
Pembelajaran

Analisis deskriptif yang akan dibahas pada poin ini yaitu menganai penerapan
aktivitas ice breaking pada pembelajaran di kelas. Modern ini seorang guru dituntut
untuk mengembangkan cara mengajar di kelas dengan strategi pembelajaran yang
tidak membosankan sehingga akan membuat peserta didik senang dalam belajar.
Untuk membuat suasana belajar menjadi tidak membosankan, banyak dari sebagian
besar guru di sekolah terutama di SMK Negeri 6 Bandung khususnya guru Teknik
Permesinan di kelas XI menggunakan ice breaking sebagai salah satu strategi
pembelajaran yang digunakan untuk membuat suasana belajar menjadi
menggembirakan dan tidak membosankan, dengan harapan motivasi belajar siswa
meningkat dari sebelumnya. Merujuk pada hal tersebut, maka penerapan aktivitas
ice breaking pada pembelajaran dikelas harus direncanakan secara optimal, agar
pelaksanaannya bisa tepat sasaran sesuai tujuan yang direncanakan. Hal yang perlu

di perhatikan pada perencanaan tersebut yaitu jenis ice breaking yang digunakan,
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waktu yang tepat untuk pemberian aktivitas ice breaking, durasi dan persepsi siswa
tentang pemberian aktivitas ice breaking pada pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti telah melakukan penelitian terhadap siswa
kelas XI Teknik Permesinan SMK Negeri 6 Bandung tentang penerapan kegiatan
ice breaking. Alat ukur yang digunakan penulis pada penelitian ini yaitu berupa
instrument angket tertutup yang berisikan 3 pertanyaan tentang ice breaking dan
angket skala likert dengan 21 pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berikut
merupakan hasil dari penelitian dari persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice
breaking pada pembelajaran di kelas.

1. Jenis-jenis Ice Breaking

Penerapan ice breaking di kelas harus memperhatikan jenis ice breaking yang
akan digunakan, karena ini akan mempengaruhi kemampuan seorang guru dalam
melaksanakannya ketika mengajar di kelas dan respon dari sikap siswa terhadap
aktivitas tersebut. Untuk memudahkan guru di kelas peneliti menyajikan data yang
diperoleh dari responden penelitian tentang jenis ice breaking yang disukai siswa

untuk mengurangi kejenuhan belajar di kelas.

Jenis Yel- Jenis Lagu
el .
%/% 5% Jenis
Gerak
Badan
16%
Jenis
Games
34%
Jenis
Humor

29%
Gambar 4. 1 Diagram Jenis Ice Breaking yang Paling DIminati

Berdasarkan diagram diatas yang diambil dari 38 responden dapat dilihat bahwa
jenis ice breaking yang paling disukai siswa yaitu jenis games dengan jumlah

persentase 34%, jenis humor dengan jumlah persentase 29%, jenis gerak badan
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dengan jumlah persentase 16%, jenis cerita dongeng dengan jumlah persentase 13%,
jenis lagu dengan jumlah persentase 5% dan jenis yel-yel dengan jumlah persentase
3%. Sedangkan jenis tepuk tangan dan jenis tidak memperoleh jumlah persentase
(0%). Merujuk pada data tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan
kegiatan ice breaking pada pembelajaran siswa lebih banyak memilih jenis games.
Hal itu ditunjukkan dengan perolehan persentase tertinggi dengan jumlah 34%.
2. Waktu Pemberian Aktivitas Ice Breaking

Seorang guru harus bisa memahami waktu yang tepat untuk melaksanakan
kegiatan ice breaking pada pembelajaran di kelas. Selain itu guru juga harus pandai
membaca situasi kelas, jika situasi tersebut sudah tidak kondusif maka strategi untuk
memberikan kegiatan ice breaking dapat diterapkan agar motivasi belajar siswa
dapat kembali dan siswa focus pada pembelajaran di kelas. Peneliti telah
memperoleh data dari 38 responden yang menjawab pertanyaan tentang waktu
pelaksanaan ice breaking yang tepat pada kegiatan pembelajaran di kelas.

Gambar 4. 2 Diagram Waktu Pemberian Aktivitas Ice Breaking
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa waktu yang tepat pemberian
aktivitas ice breaking pada pembelajaran di kelas yaitu pertengahan pembelajaran
dengan jumlah persentase 71%, awal pembelajaran dengan jumlah persentase 24%,
dan akhir pembelajaran dengan jumlah persentase 5%. Merujuk pada data tersebut

dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan kegiatan ice breaking pada
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pembelajaran siswa lebih banyak memilih pada pertengahan pembelajaran. Hal itu
ditunjukkan dengan perolehan persentase tertinggi dengan jumlah 71%.
3. Durasi Pemberian Aktivitas Ice Breaking

Pemberian aktivitas ice breaking sering digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran, hal ini bertujuan untuk mencairkan suasana belajar dan mengurangi
kejenuhan belajar siswa di kelas, akan tetapi tujuan pembelajaran di kelas yaitu
terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik kemudian menghasilkan
output siswa mengerti terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Agar kegiatan ice
breaking tidak mengganggu waktu belajar mengajar dalam penerapannya harus ada
batasan durasi waktu yang efektif dan efisien. Peneliti sudah mendapatkan data yang
diperoleh dari 38 responden yang telah menjawab pertanyaan tentang durasi waktu
yang efektif dalam pemberian aktivitas ice breaking pada pembelajaran di kelas.

Lebih dari
10 menit
13%

7 menit
16%

3 menit

10 menit 0%

50%
Gambar 4. 3 Diagram Durasi Pemberian Aktivitas Ice Breaking

Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa bahwa durasi waktu yang
efektif pemberian aktivitas ice breaking pada pembelajaran di kelas yaitu 10 menit
dengan jumlah persentase 50%, 5 menit dengan jumlah 21%, 7 menit dengan jumlah
persentase 16%, lebih dari 10 menit dengan jumlah persentase 13%, sedangkan
durasi 3 menit tidak memperoleh jumlah persentase (0%). Merujuk pada data
tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan kegiatan ice breaking pada
pembelajaran siswa lebih banyak memilih durasi selama 10 menit. Hal itu

ditunjukkan dengan perolehan persentase tertinggi dengan jumlah 50%.
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4. Persepsi Siswa Tentang Pemberian Akitvitas Ice Breaking

Analisis pada poin ini akan membahas mengenai persepsi Siswa tentang
pemberian aktivitas ice breaking. Aktivitas ice breaking merupakan salah satu
strategi yang digunakan oleh guru dalam mengajar di kelas untuk mengurangi rasa
jenuh dalam belajar dengan harapan motivasi belajar siswa dapat tumbuh dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Pada poin ini, peneliti menganalisis persepsi siswa
tentang pemberian aktivitas ice breaking yang dilakukan oleh guru dalam mengajar.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur persepsi siswa tentang pemberian
aktivitas ice breaking ini menggunakan kuesioner yang sudah dikonsultasikan dan
divalidasi sebelum disebarkan kepada responden. Jumlah kuesioner tersebut yaitu
21 pernyataan yang berkaitan dengan ice breaking dengan lima alternatif jawaban
yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju.

Langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan menentukan distribusi frekuensi
persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking. Untuk mengetahui
distribusi frekuensi persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking terlebih
dahulu harus mengetahui kelas interval, Panjang kelas dan banyak kelas. Berikut
merupakan cara mengetahuinya:

Dik:
Nilaimax (Xi) =104
Nilaimin (Xn) =57
N =38
b. Range (R)
R = (Xi) - (Xn)
R = (104) - (57) =47
b. Banyak Kelas (K)
K=1+3,3logN
K=1+33log38=6

c. Panjang Kelas Interval (i)
R

K
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Berikut ini merupakan hasil pengujan distribusi frekuensi persepsi siswa tentang

pemberian aktivitas ice breaking menggunakan Program SPSS 16.0.

LL

Distribusi Frekuensi Persespsi
Siswa Tentang Pemberian
Aktivitas Ice Breaking

30,00%
20,00%

10,00% 7.90%

13,20%

28,90%

13,20%

21,10%
15,80%

000%—-----

57-65

66-74  75-83  84-92

Interval

93-101 102-110

Gambar 4. 4 Diagram Distribusi Frekuensi Persepsi Slswa Tentang Pemberian

Aktivitas Ice Breaking

Tabel 4. 1

Interval Kategorisasi Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice Breaking

Nilai Tabulasi Frekuensi Persentase
57-65 3 7,90%
66-74 5 13,20%
75-83 11 28,90%
84-92 5 13,20%

93-101 6 15,80%
102-110 8 21,10%
Total 38 100%

Berdasarkan data diatas, hasil distribusi frekuensi persepsi siswa tentang

pemberian aktivitas ice breaking menunjukkan bahwa pada interval 57-65 memiliki

jumlah 3 responden dengan persentase sebesar 7,90%, interval 66-74 memiliki

jumlah 5 responden dengan persentase sebesar 13,20%, interval 75-83 memiliki

jumlah 11 responden dengan hasil persentase terbesar yaitu sebasar

28,90%,
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interval 84-92 memiliki jumlah 5 dengan jumlah persentase sebesar 13,20%,
interval 93-101 memiliki jumlah 6 responden dengan jumlah persentase sebesar
15,80% dan yang terakhir interval 102-110 memiliki jumlah 8 responden dengan
jumlah persentase sebesar 21,10%.

Setelah mengetahui distribusi frekuensi, langkah selanjutnya yaitu melakukan
kategorisasi data untuk pembagian data termasuk ke dalam kategori baik atau tidak
baik. Kategori ini dibagi menjadi lima diantaranya yaitu: sangat baik, baik, sedang,
kurang baik, dan tidak baik. Berikut adalah hasil distribusi kategorisasi persepsi
siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking disajikan dalam bentuk diagram

batang.

Kategorisasi Persespsi Siswa
Tentang Pemberian Aktivitas

Iz Ice Breaking

(b} 0,
2 40,00% 36.80%
D 30.00% 23,70%

o S0.00% ’ 18,40%

LL 20,00% — 10,50% 10,50%

10,00% - -
0,00% — — — —
Tidak baik  Kurang Sedang Baik Sangat
Baik Baik
Kategori

Gambar 4. 5 Diagram Kategorisasi Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas

Ice Breaking
Tabel 4. 2
Interval Kategorisasi

Kategorisasi Frekuensi Persentase

Tidak Baik 4 10,50%

Kurang baik 9 23,70%

Sedang 7 18,40%

Baik 4 10,50%

Sangat baik 14 36,80%

Total 38 100%
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Hasil kategorisasi persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking
menunjukkan bahwa kategori “sangat baik” memiliki persentase yang paling tinggi
yaitu dengan jumlah persentase sebesar 36,80% dengan jumlah responden sebanyak
14. Kategori “kurang baik” memiliki persentase sebesar 23,70%, kategori “sedang”
memiliki nilai persentase sebesar 18,40%, kategori “baik” dan kategori “tidak baik”
masing-masing memiliki nilai persentase sebesar 10,50%.

Selanjutnya akan dihitung juga berdasarkan nilai rata-rata indikator persepsi
siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking. Nilai rata-rata indikator akan

disajikan dalam diagram sebagai berikut:

Skor Rata-rata Indikator

®©
§ 46 4,47
4.4
T4 4,11
o 4 02
& 2 3 86 3 97 3,87
@ 38
< 36
Q34
('D N QO
. (\ . &”% x@'\ -% -% r\\ ~%
- ‘Z\}‘-\\ (\%&& \\QQ\ Q%\ '%\%\ Q&v Q%\
<> & & & & & S"%%
& & &N &
Indikator

Gambar 4. 6 Diagram Skor Rata Rata Indikator
Berdasarkan diagram diatas skor rata-rata indikator menunjukkan bahwa

indikator “tidak berlebihan” memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 4,47. Indikator
“keterkaitan” memiliki nilai rata-rata sebesar 4,19, indikator “efektifitas” memiliki
nilai rata-rata sebesar 4,11, indikator “perhatian siswa” memiliki nilai rata-rata
sebesar 4,02, indikator “ motivasi siswa” memiliki nilai rata-rata sebesar 3,97,
indikator “kepuasan siswa” memiliki nilai rata-rata sebesar 3,87, dan yang terakhir
indikator “ketepatan situasi” memiliki nilai rata-rata sebesar 3,86.
4.1.2 Analisis Motivasi Belajar Siswa

Poin ini akan menjelaskan tentang hasil temuan dan analisis deskriptif
mengenai motivasi belajar siswa yang pernah mengalami proses pembelajaran yang

menerapkan kegiatan ice breaking oleh guru di kelas. Alat ukur yang digunakan
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untuk mengukur motivasi belajar siswa menggunakan kuesioner yang sudah
dikonsultasikan dan divalidasi sebelum disebarkan kepada responden. Jumlah
kuesioner tersebut yaitu 21 pernyataan yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa
dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,
sangat tidak setuju.

Langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan menentukan distribusi frekuensi
motivasi belajar siswa. Untuk mengetahui distribusi frekuensi motivasi belajar
siswa terlebih dahulu harus mengetahui kelas interval, Panjang kelas dan banyak
kelas. Berikut merupakan cara mengetahuinya:

Dik:
Nilaimax (Xi) =105
Nilaimin (Xn) =58

N =38
4.1.2.1 Range (R)
R = (Xi) - (Xn)

R = (105) - (58) =47
Banyak Kelas (K)

K=1+3,3logN

K=1+33log38=6

Panjang Kelas Interval (i)

Berikut ini merupakan hasil pengujan distribusi frekuensi persepsi siswa tentang
pemberian aktivitas ice breaking menggunakan Program SPSS 16.0.
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Distribusi Frekuensi Motivasi
Belajar Siswa
40,00% 31,60%

30,00%
21,10%
20,00% 15,80%
10,50% 10,50% 10,50%

Frekuensi

10,00% .
0000 M N E = =

58-66 67-75 76-84  85-93 94-102 103-111
Interval

Gambar 4. 7 Diagram Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

Tabel 4. 3
Distribusi frekuensi motivasi belajar siswa
Nilai Tabulasi Frekuensi Persentase
58-66 4 10,50%
67-75 12 31,60%
76-84 8 21,10%
85-93 4 10,50%
94-102 4 10,50%
103-111 6 15,80%
Total 38 100%

Berdasarkan diagram diatas, hasil distribusi frekuensi motivasi belajar siswa
menunjukkan bahwa pada interval 58-66 memiliki jumlah 4 responden dengan
jumlah persentase sebesar 10,50%, interval 67-75 memiliki jumlah 12 responden
dengan jumlah persentase sebesar 31,60%, interval 76-84 memiliki jumlah 8
responden dengan jumlah persentase sebesar 21,10%, interval 85-93 memiliki
jumlah 4 responden dengan jumlah persentase sebesar 10,50%, interval 94-102
memiliki 4 responden dengan jumlah persentase sebesar 10,50%, interval 103-111

memiliki 6 responden dengan jumlah persentase sebesar 15,80%.
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Setelah mengetahui distribusi frekuensi, langkah selanjutnya yaitu melakukan
kategorisasi data untuk pembagian data termasuk ke dalam kategori baik atau tidak
baik. Kategori ini dibagi menjadi lima diantaranya yaitu: sangat baik, baik, sedang,
kurang baik, dan tidak baik. Berikut adalah hasil distribusi kategorisasi motivasi

belajar siswa disajikan dalam bentuk diagram batang.

Kategorisasi Motivasi Belajar

i Siswa
[%2]
§ 40,00% 34,20%
é 20,000 28,90%
L o005  15:80% 18,40%
0,00% e
Tidak Baik Kurang Baik  Sedang Baik Sangat Baik
Kategori
Gambar 4. 8 Diagram Kategorisasi Motivasi Belajar Siswa
Tabel 4. 4
Kategorisasi motivasi belajar siswa
Kategorisasi Frekuensi Persentase
Tidak Baik 6 15,80%
Kurang baik 11 28,90%
Sedang 7 18,40%
Baik 1 2,60%
Sangat baik 13 34,20%
Total 38 100%

Berdasarkan diagram diatas, hasil dari kategorisasi motivasi belajar siswa
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tergolong pada kategori “sangat baik”
dengan persentase sebesar 34,20% dan frekuensi sebanyak 13 responden. Kategori
“kurang baik” dengan persentase sebesar 28,90% dan frekuensi sebanyak 11

responden, kategori “sedang” dengan persentase sebesar 18,40% dan frekuensi
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sebanyak 7 responden, kategori “tidak baik” dengan persentase sebesar 15,80% dan
frekuensi sebanyak 6 responden, dan yang terakhir , kategori “baik” dengan
persentase sebesar 2,60% dan frekuensi sebanyak 1 responden.

Selanjutnya akan dihitung juga berdasarkan nilai rata-rata motivasi belajar

siswa. Nilai rata-rata indikator akan disajikan dalam diagram sebagai berikut:

Skor Rata-rata Indikator

Skor Rata-rata
WwWwww
N DO
,f
a
w
B :
w
w
a
.. [e)]
w
-k
w
(S
2%,
« [ %
i .
w
i K

Indikator
Gambar 4. 9 Diagram Skor Rata-rata Indikator

Berdasarkan diagram diatas, hasil dari skor rata-rata indikator menunjukkan
bahwa indikator “tekun menghadapi tugas” memiliki skor tertinggi yaitu 4,18.
Indikator “lebih senang bekerja mandiri” memiliki nilai rata-rata dengan skor 4,01,
indikator “menunjukkan minat terhadap mata pelajaran” memiliki nilai rata-rata
dengan skor 3,96, indikator ‘“ulet menghadapi kesulitan” dan “dapat
mempertahankan pendapatnya” masing-masing memiliki rata-rata dengan skor
3,93, indikator "senang mencari dan memecahkan soal-soal” memiliki nilai rata-rata
dengan skor 3,64, dan yang terakhir skor terendah pada indikator motivasi belajar
siswa terdapat pada indikator “Cepat bosan pada tugas-tugas rutin” dengan skor

rata-rata sebesar 3,58.
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4.1.3 Analisis Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas
Ice breaking dengan Motivasi Belajar Siswa

1. Uji Normalitas

Dari data hasil tes kecerdasan visual-spasial dan hasil tes kreativitas berpikir
diuji normalitas dengan bantuan SPSS 16.0 menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Output Uji Kolmogorov-Smirnov SPSS 16.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Persepsi
Siswa
Tentang
Femberian
Altivitas [ce Motivasi
Breaking Belajar Siswa
M 38 38
MHarmal Parameters? Mean a4 .83 81.97
¥ Std. Deviation 13.693 14683
host Extrerme Differences  Absolute q22 R
Paositive Ora 144
MHegative -122 -116
kalmogoray-Smirnoy Z T RSN
Asymp. Sig. (2-tailed) B20 29

a. Test distribution is Mormal.
Dari tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka probabilitas

atau Asymp. Sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan dengan 0,05 (karena
menggunakan taraf signifikan 5%) untuk pengambilan keputusan dengan
mengunakan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Asymp. Sig (2-tailed ) < 0,05 maka distribusi data adalah tidak normal

Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka distribusi data adalah normal
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Tabel 4. 6
Keputusan Uji Normalitas Data
No Nama Variabel Nilai Asymp. Taraf Keputusan
Sig (2-tailed ) | Signifikansi

1 | Persepsi Siswa Tentang 0,620 0,05 Normal

Pemberian Aktivitas Ice

Breaking
2 | Motivasi Belajar Siswa 0,291 0,05 Normal

Dari hasil keputusan diatas diperoleh semua data berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji linieritas.
2. Uji Linearitas

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan linear atau tidak antara
persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar
siswa. Jika terdapat hubungan linear maka digunakan analisis regresi linear.
Sedangkan jika tidak terdapat hubungan linear antara dua variabel tersebut maka
digunakan analisis regresi non-linear. Hipotesis dari uji linearitas ini sebagai

berikut:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang linear antara persepsi siswa tentang

pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa kelas XI
Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung
H: : Terdapat hubungan yang linear antara persepsi siswa tentang pemberian
aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa kelas XI Teknik
Permesinan SMKN 6 Bandung
Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan Program SPSS Statistic 16.0

didapatkan data sebagai berikut:
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Tabel 4. 7
Hasil uji linearitas
ANOWA®Y
Sum of

Wode| Suares f Mean Square F Sin.
1 Regrassion a882.228 1 a882.228 101.7449 .ooo=

Residual 2084.745 36 a7.910

Total THTE 974 ar

a. Predictars: (Constant), Persepsi Siswa Terhadap Pemberian Aktivitas lce hreaking
h. Dependent Wariable: Motivasi Belajar Siswa

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai F = 101,749 dengan tingkat signifikansi
0,000. Tingkat signifikansi akan dibandingkan dengan 0,05 (karena menggunakan
taraf signifikansi atau a = 5%), untuk mengambil keputusan maka menggunakan
kriteria pengujian sebagai berikuit:

e Jika nilai sig. < a, maka Ho ditolak.
e Jika nilai sig. > a, maka Ho diterima.

Dengan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak, artinya terdapat hubungan yang linear antara persepsi siswa tentang
pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa karena nilai sig.
0,000 jauh lebih kecil dari 0,05. Maka nilai regresi dapat digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian.

3. Uji Hipotesis
Hlpote5|s dalam penelitian ini adalah
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa
tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa
kelas XI Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung
H: : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa
tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa
kelas XI Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung
Untuk mencari persamaan regresinya dengan menggunakan bantuan Program SPSS
Statistic 16.0 didapat hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 8
Output Keempat dari Uji Analisis regresi Linear Sederhana
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Moidel =] Std. Erraor Beta i Siig.
1 (Constant) 4074 7821 a1 B0G
Fersensi Siswa
Terhadap Pemberian 422 091 854 10.087 000
Aldivitas lce hreaking

a. DependentVariable: Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai konstanta pada kolom B. sehingga dapat

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =a+bX
Y = 4,075+ 0,922 X atau
Motivasi Belajar Siswa = 4,075+ 0,922 (Persepsi Siswa Tentang Pemberian

Aktivitas Ice Breaking
Persamaan diatas dapat diterjemahkan:
e Konstanta sebesar 4,075, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel

motivasi belajar siswa adalah sebesar 4,075
o Koefisien regresi X sebesar 0,922 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%

nilai persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking maka nilai motivasi

belajar siswa bertambah sebesar 0,922. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah hubungan linear variabel X dan Y adalah
positif.

Untuk mengetahui apakah persamaan regresi diatas dapat digunakan untuk
memprediksi atau meramalkan besarnya variabel kriterium () berdasarkan variabel
prediktor (X) dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui signifikansi antara
dua variabel. Untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear
sederhana, dibawah ini merupakan hasil analisis linear regresi sederhana

menggunakan bantuan Program SPSS Statistic 16.0:
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Tabel 4.9
Output Ketiga dari Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
ANOWAb
Sum of

W el Suares f Mean Sgquare F 3ig.
1 Regression 5892 228 1 5382228 | 101.749 .0op=

Residual 2084.745 36 A7.910

Taotal 7A76.874 37

a. Predictars: (Constant), Persepsi Siswa Terhadap Pemberian Aktivitas lce breaking
h. Dependent Yariahle: Motivasi Belajar Siswa

Pada table ANOVA diatas diperoleh nilai Fnitwng = 101,749, selanjutnya nilai Fhitung
akan dibandingkan dengan Fraber. Nilai Frabel dapat ditentukan dari dfreg = 1 dan dfres
= 36 adalah 4,11 pada taraf 5% (Lampiran 10) dan 7,40 pada taraf 1% (Lampiran
11). Untuk mengambil keputusan didasarkan pada kriteria pengujian dibawah ini:
Jika Fnitung < Frabel Mmaka Ho diterima

Jika Fnitung > Ftanel maka Ho ditolak

Pada output didapat Fapel pada db 1 dan 36 adalah 4,11 pada taraf 5% dan 7,40
pada taraf 1%. Berdasarkan penjelasan diatas maka 101,749 > 4,11 pada taraf 5%
dan 101,749 > 7,40 pada taraf 1%, sehingga Ho ditolak, artinya terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice
breaking dengan motivasi belajar siswa kelas XI Teknik Permesinan SMKN 6
Bandung.

Kemudian untuk mengetahui interpretasi koefisien korelasi dari kedua variabel,
maka harus melihat data R Square kemudian dibandingkan dengan pedoman
koefisien korelasi sebagai berikut:

0,00- 0,199 =sangat rendah
0,20-0,399 =rendah
0,40-0,599 =sedang
0,60-0,799 =kuat

0,80 - 1,000 = sangat kuat
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Tabel 4. 10

Output Kedua dari Uji Analisis Regresi Sederhana
Model Summany

mMode Adjusted R Std. Erraor of

| F F Souare Sguare the Estimate

1 8h0e F34 731 7610
a. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa Terhadap Pemberian Aktivitas ce
hreaking

Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi di atas maka nilai r? = 0,739 berada pada
hubungan “kuat” sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi siswa tentang
pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa memiliki hubungan

yang kuat.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Analisis Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice breaking pada
Pembelajaran

1. Jenis-jenis Ice Breaking

Jenis ice breaking yang paling disukai siswa yaitu jenis games dengan jumlah
persentase 34%. Jenis ini memperoleh nilai persentase tertinggi disbanding dengan
jenis lainnya. Merujuk pada data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa jenis
games merupakan jenis ice breaking yang paling disukai oleh siswa dengan
perolehan jumlah persentase tertinggi yaitu 34%. Hal ini selaras dengan apa yang
diungkapkan oleh Sunarto (dalam Junjunan, 2016, him. 22-26) yang menyatakan
bahwa Games atau permainan adalah jenis icebreaker yang paling membuat siswa
heboh, siswa akan muncul semangat baru yang lebih saat melakukan permainan.
Rasa ngantuk menjadi hilang dan sikap apatis spontan berubah menjadi aktiv,
dengan permainan ini juga dapat membangun konsentrasi anak untuk dapat berpikir,
bertindak lebih baik dan efektif.
2. Waktu Pemberian Aktivitas Ice Breaking

Waktu yang tepat pemberian aktivitas ice breaking pada pembelajaran di kelas
yaitu pertengahan pembelajaran dengan jumlah persentase 71%, awal pembelajaran

dengan jumlah persentase 24%, dan akhir pembelajaran dengan jumlah persentase
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5%. Merujuk pada data tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan
kegiatan ice breaking pada pembelajaran siswa lebih banyak memilih pada
pertengahan pembelajaran. Hal itu ditunjukkan dengan perolehan persentase
tertinggi dengan jumlah 71%.

Sunarto (dalam Junjunan, 2016, him. 26-27) menerangkan bahwa kegiatan inti
atau pertengahan pelajaran merupakan saat-saat krusial dimana siswa harus terus
memusatkan perhatian selama jam pembelajaran berlangsung, baik pada saat
mengerjakan tugas ataupun mendengarkan penjelasan guru. Waktu yang begitu
panjang untuk terus berkonsentrasi pada hal yang sama adalah hal yang sangat sulit
dilakukan oleh anak didik sehingga guru harus berinovasi untuk menerapkan
kegiatan yang bersifat non-materi dengan tujuan untuk menghibur kejenuhan siswa
dalam belajar, kegiatan non materi tersebut berupa permainan (ice breaking) yang
melibatkan seluruh siswa. Pendapat tersebut dipertegas oleh pendapat Sherly Tysea
Enzynova Kusumawardhani & Dodi Mulyadi (2018, hlm. 479-485) bahwa
pemberian aktivitas ice breaking berguna untuk memotivasi dan memberikan
semangat kepada siswa dalam jam pelajaran dan bisa mengurangi kebosanan.

3. Durasi Pemberian Aktivitas Ice Breaking

Durasi waktu yang efektif pemberian aktivitas ice breaking pada pembelajaran
di kelas yaitu 10 menit dengan jumlah persentase 50%, 5 menit dengan jumlah
21%, 7 menit dengan jumlah persentase 16%, lebih dari 10 menit dengan jumlah
persentase 13%, sedangkan durasi 3 menit tidak memperoleh jumlah persentase
(0%). Merujuk pada data tersebut durasi 10 menit memiliki nilai persentase paling
tinggi yaitu 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa durasi 10 menit untuk
pemnerian aktivitas ice breaking pada pembelajaran di kelas. Hal ini selaras dengan
penelitian dari Saputra (2019, him 3) yang menyatakan bahwa ice breaking dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk aktivitas dengan dilakukan dalam waktu kurang
lebih 10 menit tergantung dengan kondisi dan kebutuhan.

4. Persepsi Siswa Tentang Pemberian Akitvitas Ice Breaking
Kategorisasi persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking

menunjukkan bahwa kategori “sangat baik” memiliki persentase yang paling tinggi



64

yaitu dengan jumlah persentase sebesar 36,80% dengan jumlah responden sebanyak
14. Data tersebut menunjukkan bahwa pemberian aktivitas ice breaking pada
pembelajaran di kelas membawa dampak yang sangat baik apabila digunakan
sebagai strategi pembelajaran. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh para
peneliti terdahulu diantaranya Syukur Junjunan (2016) yang mengemukakan bahwa
hasil belajar siswa pada pembelajaran teori dengan pemberian aktivitas ice breaking
mengalami peningkatan, hampir seluruh siswa mengalami peningkatan nilai, hanya
ada satu siswa yang mengalami penurunan nilai. Hal ini sesuai dengan tujuan dari
diberikannya ice breaking menurut Forbess dan Greene yaitu:

a. Mengurangi beban belajar

b. Merangsang, menantang dan memotivasi siswa

c. Meningkatkan kompetensi atau mengembangkan pengetahuan

d. Memula pembelajaran setelah siswa istirahat

e. Menggeser focus pembelajaran

Skor rata-rata indikator menunjukkan bahwa indikator “Tidak Berlebihan”
memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 4,47. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking terutama pada penerapan di kegiatan
pembelajaran berlangsung baik karena tidak berlebihan dan tidak mengganggu
waktu dan kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk skor rata-rata terendah pada
indikator “Ketepetan Situasi” dengan skor 3,86, artinya penerapan kegiatan ice
breaking pada pembelajaran belum optimal. Sehingga perlu ada perbaikan
kedepannya.

Sherly Tysea Enzynova Kusumawardhani & Dodi Mulyadi (2018, him. 479-
485) menyatakan bahwa pemberian aktivitas ice breaking berguna untuk
memotivasi dan memberikan semangat kepada siswa dalam jam pelajaran dan bisa
mengurangi kebosanan. Selain adanya penerapan ice breaking dalam pembelajaran
menjadikan siswa merasa pembelajaran menjadi lebih menarik, kreativ, dan lebih
ditunggu-tunggu. Tentunya, minat belajar mereka juga meningkat.

Hasil temuan mengenai persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking

yang diterapkan oleh guru pada pembelajaran di kelas layak digunakan sebagai
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strategi pembelajaran akan tetapi perlu ada evaluasi lebih lanjut agar strategi
pembelajaran ini bisa bekerja secara optimal karena jika dilihat dari rata-rata
indikator “ketepatan situasi” dan “kepuasan siswa” memiliki nilai rata-rata yang
relatif kecil dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Sehingga kedepannya
guru harus lebih teliti dan siap dalam penerapan kegiatan ice breaking pada
pembelajaran di kelas agar kejenuhan belajar siswa bisa teratasi.

4.2.2 Analisis Motivasi Belajar Siswa

Kategorisasi motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
tergolong pada kategori “sangat baik” dengan persentase sebesar 34,20% dan
frekuensi sebanyak 13 responden. Artinya dengan penerapan aktivitas ice breaking
pada pembelajaran di kelas direspon secara positif/baik oleh siswa.

Data diatas selaras dengan pendapat Junjunan (2016) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa jika pemberian aktivitas ice breaking direncanakan dengan
baik untuk pembelajaran di kelas diperoleh data rata-rata siswa memiliki persepsi
baik pada pemberian aktivitas ice breaking dalam pembelajaran, kemudian
berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 59% pemberian aktivitas ice breaking
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa ditunjukkan dengan peningkatan nilai
post test yang diperoleh siswa lebih besar dari pada nilai pre test.

Hasil dari skor rata-rata indikator menunjukkan bahwa indikator “Tekun
menghadapi tugas” memiliki skor tertinggi yaitu 4,18. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking terdapat pada tahap
membuat siswa tekun untuk menghadapi tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Kemudian untuk skor terendah pada indikator motivasi belajar siswa terdapat
pada indikator “Cepat bosan pada tugas-tugas rutin” dengan skor rata-rata sebesar
3,58. Hal ini bahwa guru harus melakukan evaluasi untuk memperbaiki system
pemberian tugas agar lebih inovatif dan kreativ sehingga siswa bisa semangat dan
tidak mudah bosan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

Perbedaan motivasi antar peserta didik yang dilihat dari besaran skor rata-rata
indikator terjadi karena setiap individu memiliki karakteristik dan cara tersendiri

untuk dapat memotivasi dirinya untuk mendapatkan tujuan yang ingin dicapai. Hal
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ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sari (2015) bahwa motivasi
adalah dorongan yang mampu memberikan energi dan semangat untuk melakukan
sesuatu. Selain itu, mulyasa (dalam Sulaki, 2018) mengungkapkan juga bahwa
motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya perilaku
seseorang kea rah tujuan tertentu.

Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik dengan keinginannya untuk bisa
menggunakan strategi pembelajaran pemberian aktivitas ice breaking pada
pembelajaran di kelas seorang guru harus membuat perubahan, berinovasi dan
mampu untuk bisa menarik minat peserta didik agar memiliki motivasi belajar yang
tinggi. Hal ini pun harus didukung juga oleh tujuan dan instruksi yang jelas dari
pendidik agar peserta didik menjadi lebih mengetahui tujuan-tujuan yang ingin
dicapai selama pembelajaran berlangsung.

4.2.3 Analisis Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas
Ice breaking dengan Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan analisis yang telah dilakukanmenghasilakn bahwa semua data
berditribusi normal, ini ditunjukan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed ) dari persepsi
siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking = 0,620 dan motivasi belajar siswa
= 0,261 lebih besar dari taraf signifikansi = 0,05. Selain itu, kedua variabel pada
penelitian ini memiliki hubungan yang linear, hal ini ditunjukan dengan nilai sig. =
0,000 lebih kecil dari oo = 0,05 maka ho ditolak, artinya terdapat hubungan yang
linear antara persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan
motivasi belajar siswa kelas X Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung.

Bentuk hubungan antara persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking
dengan motivasi belajar siswa merupakan bentuk hubungan yang positif, hal ini
ditunjukan dengan persamaan Y= 4,075 + 0,922 X atau Motivasi Belajar Siswa =
0,075 + 0,922 (Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice Breaking) yang
bisa diterjemahkan konstanta sebesar 4,075, mengandung arti bahwa nilai konsisten
variabel motivasi belajar siswa adalah sebesar 4,075 dan koefisien regresi X sebesar
0,922 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai persepsi siswa tentang

pemberian aktivitas ice breaking maka nilai motivasi belajar siswa bertambah
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sebesar 0,922. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah hubungan linear variabel X dan Y adalah positif.

Berdasrkan pengujian hipotesis diperoleh nilai Fnitung = 101,749 dan nilai Ftapel =
4,11 pada taraf 5% dan 7,40 pada taraf 1%. Diambil keputusan bahwa Ho ditolak
karena Fnitung > Fravel, artinnya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar
siswa kelas X1 Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung. Selaras dengan apa yang
disampaikan oleh Syukur Junjunan (2016, him. 60) menyatakan bahwa pemberian
aktivitas icebreaking dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi
perawatan dan perbaikan roda dan ban sepeda motor memiliki bentuk hubungan
yang positif. Interpretasi koefisien korelasi terdapat bahwa nilai r? = 0,739 berada
pada hubungan “kuat” sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi siswa
tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan motivasi belajar siswa memiliki

hubungan yang kuat.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat

ditarik beberapa kesimpulan diantaranya:

1.

Persepsi siswa tentang aktivitas ice breaking yaitu 34% siswa memilih jenis
game untuk penerapan jenis ice breaking pada pembelajaran di kelas. 71% siswa
memilih pada inti atau pertengahan pembelajaran untuk waktu yang tepat dalam
penerapan pemberian aktivitas ice breaking, 50% siswa memilih 10 menit untuk
durasi yang digunakan. Persepsi siswa terhadap pemberian aktivitas ice breaking
termasuk pada kategori sangat baik dengan persentase tertinggi sebesar 36,80%.

. Motivasi belajar siswa kelas XI TPM SMK Negeri 6 Bandung termasuk pada

kategori sangat baik dengan persentase tertinggi sebesar 34,20%.
Hubungan antara persepsi siswa tentang pemberian aktivitas ice breaking dengan
motivasi belajar merupakan hubungan yang positif dan signifikan. Selain itu

kedua variabel memiliki hubungan yang kuat.

5.2 Implikasi

Implikasi dalam penelitian ini adalah semoga mampu memberikan pesan yang

baik bagi setiap pendidik khususnya gur yang berkiprah di program studi Teknik

Permesinan SMK Negeri 6 Bandung untuk senantiasa memperbaiki strategi

pembelajaran yang digunakan. Hasil penelitian berupa persepsi sangat baik (positif)

terhadap pemberian aktivitas ice breaking dan dampak penerapannya yang mampu

membawa motivasi belajar siswa menuju kearah yang baik diharapkan bisa menjadi

bahan pertimbangan untuk digunakan dalam pembelajaran sebagai inovasi dari

strategi pembelajaran.
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5.3 Rekomendasi
Beberapa rekomendasi yang ingin disampaikan peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini bisa menjadi rekomendasi untuk bisa
digunakan dan senantiasa dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
dikarenakan pemberian aktivitas ice breaking memberikan dampak yang baik
dan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis merekomendasikan agar penelitian ini mampu
diteliti lebih dalam seperti penggunaan metode kualitatif. Hal ini dilakukan agar

hasil yang diharapkan lebih massif dan koherensif.
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Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

+ Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice Breaking
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Variabel Indikator Deskriptor No. | Jumlah
Item Item
Persepsi Efektifitas 5. Jenis ice breaking 1) 1
siswa yang diminati oleh ?ngket
tentang siswa pada
pemberian pembelajaran di
aktivitas ice kelas
breaking 6. Pemilihan kegiatan 1(4) 1
ice breaking yang Angket
diterapkan 2
menjadikan siswa
fokus dalam
pengerjaan tugas
2. Ketepatan situasi |7. Ketepatan waktu (2) 1
pemberian aktivitas ?ngket
ice breaking pada
pembelajaran di
kelas
8. Pemilihan kegiatan 2 (+) 1
ice breaking yang Angket
diterapkan tidak 2
membuat kelas
menjadi gaduh
3. Tidak berlebihan |e Durasi waktu (3) 1
pemberian aktivitas ,16\ngket

ice breaking pada
pembelajaran di

kelas
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Pemilihan kegiatan 3(+)
. . Angket
ice breaking yang 5
diterapkan tidak
membedakan atau
menghina Suku,
Agama, Ras, dan
Antar Golongan
4. Perhatian siswa Ice breaking 4 (+),
. Angket
mempermudah siswa 5
dalam menerima
materi pelajaran
Siswa TIDAK 5()
. .| Angket
tertarik pada materi | 5
pelajaran yang
dibawakan guru
dengan ice breaking
Ice breaking 6 (+),
membantu siswa Angket
2

untuk fokus pada

materi pelajaran

Siswa merasa 70)

TIDAK konsentrasi | Angket
2

jika materi pelajaran

diselingi dengan ice

breaking

Ice breaking 8 (+)
Angket

memberikan 2 9

kesempatan pada

siswa untuk lebih
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siap menerima
materi pelajaran

yang akan diajarkan

5. Motivasi siswa Siswa antusias 9 (+)
mengikuti kegiatan ,Zb\ngket
ice breaking yang
diberikan oleh guru
mata pelajaran
Siswa aktiv dalam 10 (+)
mengikuti kegiatan | Angket
ice breaking yang 2
diberikan oleh guru
mata pelajaran
Siswa terlibat dalam | 11 (+),
pelaksanaan kegiatan ,Zb\ngket
ice breaking yang
diberikan oleh guru
mata pelajaran
Siswa merasa 12 ()
TIDAK senang Angket
ketika disela-sela 2
pembelajaran
diadakan ice
breaking

6. Keterkaitan Ice breaking dapat 13 (+)
menambah motivasi ,zb\ngket

belajar siswa
terhadap suatu

materi pelajaran
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e Siswa merasa 14 (-)
TIDAK tenang ?”gka
ketika pembelajaran
diselingi dengan ice
breaking

e Ice breaking dapat 15 (+)
mengatasi kejenuhan | Angket
siswa dalam 2
menghadapi materi
pelajaran

o Siswa merasa senang | 16 (+)
jika dalam g‘”gket
pembelajaran
diterapkan kegiatan
ice breaking

7. Kepuasansiswa |e Ice breaking 17 (+)
mempengaruhi ,zAngket
perolehan nilai siswa
dalam belajar

e Siswa merasa belajar | 18 (-)
TIDAK ngket
menyenangkan jika
diselingi dengan ice
breaking

e Setelah menerima Ice 19 (+)
breaking nilai siswa ,zb\ngket

mengalami

peningkatan
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Pemberian Ice 20(+) |1
breaking ,Zb\ngket
mempengaruhi nilai
para siswa
Siswa merasa 21(-) |1
TIDAK betah belajar ,Zb\ngket
ketika diselingi
dengan ice breaking

Jumlah 24

Sumber: Rahmi (2018)



+ Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

80

Variabel

Indikator

Deskriptor

No.

Iltem

Jumlah

ltem

Motivasi

belajar siswa

1. Tekun
menghadapi

tugas

Siswa mampu
menyelesaikan
tugas sekolah
dengan teliti

Siswa berusaha
menyelesaikan
tugas yang
diberikan oleh guru
dengan baik dan
benar

Siswa berusaha
mengerjakan setiap
tugas yang
diberikan guru
dengan sungguh-

sungguh

1(+)

2 (+)

3(+)

1

2. Ulet menghadapi
kesulitan

Siswa TIDAK
mempelajari
kembali materi
yang belum
sepenuhnya
dimengerti
Siswa berusaha
keras dalam

mengerjakan soal

4()

5(+)
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yang diberikan oleh
guru

Siswa TIDAK mau

bertanya pada guru
atau teman jika ada
materi yang belum

dipahami

6 ()

3. Menunjukkan
minat terhadap

mata pelajaran

Siswa antusias
ketika guru
menjelaskan materi
pelajaran

Siswa TIDAK
memilih materi
tertentu sesuai
dengan yang
disukainya
Siswa berusaha
untuk hadir pada
saat pelajaran
berlangsung

7(+)

8 ()

9(+)

4. Dapat
mempertahankan

pendapatnya

Siswa menanyakan
letak kesalahan
jawaban apabila
pendapatnya
berbeda dengan
teman sekelas
Siswa
mempertahankan

pendapatnya

10 (+)

11 (+)
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meskipun berbeda
dengan teman
sekelas

Siswa bertanya
pada guru
mengenai analisis

jawaban yang benar

12 (+)

5. Senang mencari
dan
memecahkan

soal-soal

Siswa mengerjakan
tugas tanpa
meminta bimbingan
dari guru

Siswa mengerjakan
soal TIDAK sesuai
dengan arahan yang
diberikan oleh guru
Siswa mencari soal
atau permasalahan
yang berkaitan
dengan materi
pelajaran di luar
jam pelajaran

berlangsung

13 (+)

14()

15 (+)

6. Lebih senang
bekerja mandiri

Siswa mengerjakan
tugas sendiri untuk
tugas yang bersifat
individual

Siswa mengerjakan
tugas individu

dengan

16 (+)

17 (+)
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kemampuannya
sendiri

e Siswa berusaha 18(+) |1
untuk mengerjakan
soal ujian dengan
usaha sendiri tanpa
melihat pekerjaan

orang lain

7. Cepat bosan e Siswa menyukai 19(+) |1
pada tugas-tugas jenis tugas yang
rutin menarik untuk
dikerjakan

e Siswa merasa 20(-) |1
JENUH dengan
tugas yang
berulang-ulang

e Siswa merasa 21(-) |1
BOSAN jika tugas
yang diberikan
sesuai dengan
materi yang telah

diajarkan

Jumlah 21

Sumber: Wahono(2006), Sukardi & Rahmat (2019), Sardiman (2007), Sulaki (2018)
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Lampiran 2 Data Tabulasi Hasil Uji Coba Kuesioner Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice Breaking

Skor Total
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105
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104
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82
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4
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u
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Lampiran 3 Data Tabulasi Hasil Uji Coba Kuesioner Motivasi Belajar Siswa

Skor Total

73
97

105
81

5

23

105
Bl

T2

74

T2

8BS
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=
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Butir Pertanyaan

10

i

i

wi

i

wi

B(-)

™~

Wy

~

W

=

Wy

6(-)

4

W

W

Ll

W

L

Ll

W

[

W

W

Wy

™l

™

No. Responden

[}

10

13
14

W

16
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Lampiran 4 Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu dengan Taraf

Kesalahan 1%, 5% dan 10%

Taral Signif Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
a 0997 | 0,998 |27 D331 | 0,487 )85 0,266 | 0,345

4 0,950 0990 |28 0,374 | 0478 | 60 0,254 | 0,330
$ (0878 0959 |29 |o387 |o470 |es 0,244 | 0,317
8§ 08110817 |3¢ (0361 [0483 |70 0,235 | 0,306
7 |0754 | 0874 |31 0,355 0,456 |75 0,227 | 0,296
&€ |0707 0834 {32 |02340 |0,449 |80 0.220 | 0,288
@ (0688 (0798 |33 |0344 |0442 |85 0,213 | 0,278

10 | G832 | Q765 |34 0339 | 0438 |80 0,207 | 0,270

11 (0602|0735 |35 0334 | 0430 |85 0,202 | 0,263
12 | 0,578 | 0,708 0,320 (0,424 | 100 | Q0,185 0,258
13 | 0,553 | 0,684 0325 0410 (125 0,178 | 0,230
14 10532 | 0681 |38 0,320 | 0,413 |150 | 0,159 | 0,210
15 | 0514 | 0847 |39 0,316 1 0408 | 175 0,148 | 0304 .

28

18 |0497 0623 (40 |D312 (0403 (200 [ G138 | 0181
17 [ 0482 | 0606 |41 0308 (0308 (300 [0113 |0,148
18 | 0,468 | 0,590 0304 | 0,393 |400 | 0098 |0.128
19 | 0,456 | 0,575 030t (0,389 (500 /o088 [0,115
20 | 0444 0581 |44 0,297 | 0,384 [ 600 | 0,080 | 0,105

& &

2t 0433 | 0,548 [45 | 0204 0380 [700 |0,074 | 0,007
22 | 0423|0537 [45 0281 | 0378 |800 | 0070 ;0,081
23 | 0413 0526 |47 0288 |0372 |00 0,065 | 0,086
24 10404 | 0515 |48 0284 -0388 1000 |0.062 | 0,081
25 10396 | 0505 |49 |0281 | 0,364
26 0388 | 0498 |50 | 0,278 | 0,361
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian

Kuesioner Penelitian Skripsi
Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice breaking dengan

Motivasi Belajar Siswa Program Studi Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung

A. Pengantar

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan saya Alpino Nurdiansyah mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin
Universitas Pendidikan Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang
Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice breaking dengan
Motivasi Belajar Siswa Program Studi Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung.
Kuesioner ini ditujukan kepada siswa kelas X1 Teknik Permesinan SMK Negeri 6
Bandung. Dimohon kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Data yang
didapatkan dijamin kerahasiaannya dan akan digunakan untuk kepentingan penelitian

ini. Atas kesediaan saudara/i saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda Checklist (V) pada alternatif jawaban sesuai dengan pilihan anda,

dengan ketentuan sebagai berikut:

STS Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

RG Ragu-Ragu

S ; Setuju

SS ; Sangat Setuju

2. Bacalah pernyataan/pertanyaan secara seksama sebelum memberikan jawaban;

3. Pilinlah jawaban yang sesuai dengan kondisi anda, kejujuran anda akan sangat
berarti bagi penelitian kali ini;

4. Mohon diisi semua tanpa ada yang terlewatkan;

5. Kuesioner ini terdiri dari dua bagian. Instrument persepsi siswa tentang pemberian

aktivitas ice breaking 24 soal dan instrument motivasi belajar siswa 21 soal.
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Identitas Responden

Nama

Kelas

+ Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice Breaking
a) Angket 1
Pilihlah salah satu pernyataan berikut!

1. Apa jenis ice breaking yang anda minati pada pembelajaran di kelas?

1.1 Jenis Yel-yel e. Jenis Humor

3.2 Jenis Tepuk Tangan f. Jenis Games

3.3 Jenis Lagu g. Jenis Cerita Dongenng
3.4 Jenis Gerak Badan h. Lainnya

2. Kapan sebaiknya guru menerapkan pemberian aktivitas ice breaking pada
pembelajaran di kelas?

.1 Awal pembelajaran .2 Pertengahan Pembelajaran 3 Akhir Pembelajaran

3. Berapa lama waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan pemberian aktivitas ice

breaking pada pembelajaran di kelas?

.1.1 5 menit 1.2 10 menit 1.3 Lebih dari 10 menit
b) Angket 2
No Pernyataan Pilihan

STS TS RG S SS

1 | Pemilihan kegiatan ice breaking yang
diterapkan menjadikan saya fokus

dalam mengerjakan tugas

2 | Pemilihan kegiatan ice breaking yang
diterapkan tidak membuat kelas

menjadi gaduh
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Pemilihan kegiatan ice breaking yang
diterapkan tidak membedakan atau
menghina Suku, Agama, Ras, dan

Antar Golongan

Ice breaking mempermudah saya

dalam menerima materi pelajaran

Saya TIDAK tertarik pada materi
pelajaran yang dibawakan guru dengan
ice breaking

Ice breaking membantu saya fokus

pada materi pelajaran

Saya merasa TIDAK konsentrasi jika
materi pelajaran diselingi dengan ice

breaking

Ice breaking memberikan kesempatan
pada saya untuk lebih siap menerima

materi pelajaran yang akan diajarkan

Saya antusias mengikuti kegiatan ice
breaking yang diberikan oleh guru
mata pelajaran

10

Saya aktiv dalam mengikuti kegiatan
ice breaking yang diberikan oleh guru

mata pelajaran

11

Saya terlibat dalam pelaksanaan
kegiatan ice breaking yang diberikan

oleh guru mata pelajaran

12

Saya merasa TIDAK senang ketika
disela-sela pembelajaran diadakan ice

breaking
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13

Ice breaking dapat menambah motivasi
belajar saya terhadap suatu materi

pelajaran

14

Saya merasa TIDAK tenang ketika
pembelajaran diselingi dengan ice

breaking

15

Ice breaking dapat mengatasi
kejenuhan saya dalam menghadapi

materi pelajaran

16

Saya merasa senang jika dalam
pembelajaran diterapkan kegiatan ice

breaking

17

Ice breaking mempengaruhi perolehan

nilai saya dalam belajar

18

Saya merasa belajar TIDAK
menyenangkan jika diselingi dengan

ice breaking

19

Setelah menerima Ice breaking nilai

saya mengalami peningkatan

20

Pemberian Ice breaking mempengaruhi

nilai para siswa

21

Siswa merasa TIDAK betah belajar
ketika diselingi dengan ice breaking




+ Motivasi Belajar Siswa
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No Pernyataan Pilihan
STS TS RG SS

1 | Saya mampu menyelesaikan tugas
sekolah dengan teliti

2 | Saya berusaha menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru dengan baik
dan benar

3 | Saya berusaha mengerjakan setiap
tugas yang diberikan guru dengan
sungguh-sungguh

4 | Saya TIDAK mempelajari kembali
materi yang belum sepenuhnya
dimengerti

5 | Saya berusaha keras dalam
mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru

6 | Saya TIDAK mau bertanya pada guru
atau teman jika ada materi yang belum
dipahami

7 | Saya antusias ketika guru menjelaskan
materi pelajaran

8 | Saya TIDAK memilih materi tertentu
sesuai dengan yang disukai

9 | Saya berusaha untuk hadir pada saat
pelajaran berlangsung

10 | Saya menanyakan letak kesalahan

jawaban apabila pendapatnya berbeda

dengan teman sekelas
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11

Saya mempertahankan pendapat
meskipun berbeda dengan teman

sekelas

12

Saya bertanya pada guru mengenai
analisis jawaban yang benar

13

Saya mengerjakan tugas tanpa

meminta bimbingan dari guru

14

Saya mengerjakan soal TIDAK sesuai
dengan arahan yang diberikan oleh

guru

15

Saya mencari soal atau permasalahan
yang berkaitan dengan materi pelajaran
di luar jam pelajaran berlangsung

16

Saya mengerjakan tugas sendiri untuk

tugas yang bersifat individual

17

Saya mengerjakan tugas individu

dengan kemampuan sendiri

18

Saya berusaha untuk mengerjakan soal
ujian dengan usaha sendiri tanpa
melihat pekerjaan orang lain

19

Saya menyukai jenis tugas yang

menarik untuk dikerjakan

20

Saya merasa JENUH dengan tugas

yang berulang-ulang

21

Saya merasa BOSAN jika tugas yang
diberikan sesuai dengan materi yang
telah diajarkan
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Skor Total
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Lampiran 6 Data Tabulasi Hasil Penelitian Kuesioner Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice Breaking
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Lampiran 7 Data Tabulasi Hasil Penelitian Kuesioner Motivasi Belajar Siswa

Skor Total

93

sl
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59
99
8

103
75

105
71

105
07
105
79
74
72
72
79
73
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70

L]
33
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il
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i
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T8
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L]
07
™
Th
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100
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21¢-)

5

5

5

5

5
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34

21

204-)

116
3053

19

162

10,74

3,579

18

153

17

159

16

12,259

4,046

15

137
605 4079 4. 184 4.026) 4263

140)

144
3,789

13

134

526

3,

]

10,9

3,64

12

149

3921

148
3895

Butir Pertanyaan
11

151
3,97

11,8

3,93

163

<

4

80)

134

3.526

155

11,89
3,565

60)

41 4,074

159
4 184

40)

137
3,605
11,79

3935

158

163

2O 4154

]

4,

156
4.105
12,55
4,184

No. Responden

10

14
15

16

18
19

20

26

30

35

36

Jumlah
Hata-rata ltem
Jumlah/ind.

Skor Rata-rata
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Lampiran 8 Kategorisasi Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas Ice

Breaking

Diketahui:

Xn =57

Xi =104

R =104-57 = 47

Menentukan :

a. M (mean) == (Xnt Xi) b. SD (standar deviasi) ==(R)
= ~(57+104) == (47)
=80.5 =738

Kategori Interval

Sangat Baik X>922
Baik 84.4<X<922
Sedang 76.6 <X <84.4
Kurang Baik 68.8 <X <76.6

Tidak Baik X <68.8




Lampiran 9 Kategorisasi Motivasi Belajar
Diketahui:

Xn =58

Xi =105

R =105-58 =47
Menentukan :

a. M (mean) = % ( Xnt+ Xi)

1

b. SD (standar deviasi)

=3 ( 58+ 105)
=80.5
Kategori Interval
Sangat Baik X>0922
Baik 84.4<X <922
Sedang 76.6 <X <84.4
Kurang Baik 68.8 <X <76.6
Tidak Baik X <68.8

96

=3 (R)

=2 (47)

=78



97

Lampiran 10 Tabel Persentase Distribusi F untuk Probabilitas 0,05

| Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 |
S f untuk pembilang (N1)

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 161 199 | 218 25 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 | 248

2 (1851 | 1900 | 19.16 | 1925 | 1930 | 19.33 | 1935 | 1937 | 1938 | 1940 | 1940 | 19.41 | 19.42 | 1942 | 1943

3 (1013 | 955| 9238 | 912 | 901 | 894 | 883 | 885| 881 | 879 | 876 474 | 473 | 871 | 870

4| 77N 694 | 659 | 639 | 628 | 616 | 609 | 604 | 600 596 | 594 | 59 583 | 587 | 5886

5| 661 579 | 541 519 | 505 | 495 | 483 | 482 | 477 474 | 470 | 463 | 465 | 484 | 482

6| 593 | 514 | 476 | 453 | 43 | 428 | 420 415| 410 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 394

7| 559 | 474| 435| 442 | A97 | 38 | 47| 373 | 368 364 | 360 | A5 | 355 | 353 | 35

8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 335 | 3N 328 | 328 | 324 | 322

9| 512 | 426 | 386 | 363 | 343 | 337 | 329 | 323 | 3.18| 314 | 310 307 | 305 303| 3IM

10| 498 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 28 | 288 | 285

n 484 | 398 | 359 | 338 | 32| 309 | 30 295| 290 | 285 | 282 | 279 | 27| 274 | 272

12| 475 | 389 | 349 | 328 | N 300 | 291 285| 280 275 | 272 | 263 | 268 | 264 | 282

13| 467 | 381 | 341 318 | 303 | 29 | 28| 277 | 271 | 267 | 263 | 280 | 258 | 255| 253

14| 460 | 374 | 334 3N 295 | 28 | 278 | 270 | 265| 260 | 257 | 233 | 25 248 | 248

454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 2| 27 264 | 259 254 | 2351 243 | 245 | 242 240
449 | 363 | 324 | 301 285 | 274 | 268 | 259 | 254 | 249 | 248 | 242 | 240 | 237 | 235
445 | 359 | 320 | 298 | 281 270 | 281 255 | 249 245 | 241 238 | 235 | 233 | 23
44 355| 3.6 | 293 | 277 | 268 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 229 | 227
433 | 352 | 313 | 290 | 274 | 283 | 254 | 248 | 242 238 | 234 | 23 228 | 228 | 223
435 | 349 | 310 287 | 27 260 | 251 245 | 239 | 235 | 231 228 | 225 | 222 | 220
432 | 347 | 307 | 284 | 263 | 257 | 249 | 242| 237 | 232 | 223 | 225 | 22| 220| 2.18
430 | 344 | 305| 282 | 268 | 255 | 245 | 240 | 234 | 230 | 226 223 | 22 | 217 | 215
428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 215| 213
426 | 340| 301 | 278 | 262 | 251 242 | 238| 230 225| 222 218 | 215 213 | 21
424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 243 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 216 | 214 | 211 | 209
423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 23| 232| 227 | 222 | 218 | 215 | 212 | 209 | 207
421 335| 296 | 273 | 257 | 248 | 237 | 231 | 225| 220 | 247 | 213 | 210 | 208 | 206
420 | 334 285 | 271 256 | 245 | 23| 229 | 224 | 219 | 245 | 212 | 209 | 206 | 204
418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 208 | 205 203
417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 24| 23| 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
416 | 330 | 291 | 288 | 25 | 241 232 | 225| 220 215| 211 208 | 205 | 203 | 200
415 | 329 | 290 | 267 | 251 240 | 23 224 | 219 214 | 210 | 207 | 204 | 201 199
414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 205 | 203 | 200 | 198
413 | 328 | 288 | 285 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 | 2@ 199 | 197
412 | 327 | 287 | 264 | 243 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 204 | 201 199 | 198
an 326 | 287 | 263 | 24| 238 | 228 | 221 | 215 2141 | 207 | 263 | 200 198 | 185
an 325 | 2868 | 263 | 247 | 23| 227 | 220| 214 210 | 2068 | 2Q2 | 200 187 | 195
410 | 324 | 285 | 262 | 24| 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 2@ 1.9 196 | 194
409 | 324 | 285 | 261 24 | 234 | 226 | 219 213 | 208 | 204 | 201 1.98 195 183
408 | 323 | 284 | 281 24 | 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 204 | 200 1.97 195 | 192
408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200 1.97 1894 | 192
407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 22| 224 | 217 | 211 | 208 | 203 1.93 195 | 194 191
407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 23| 223 | 216 | 211 | 208 | 202 1.99 1.95 1893 191
408 | 321 | 282 | 258 | 243 | 23 223 | 216 | 210 205 | 201 193 1.95 192 | 190
408 | 320 281 | 258 | 24 | 231 22 | 215]| 210 205 | 201 197 | 1.94 192 | 149
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Lampiran 11 Tabel Persentase Distribusi F untuk Probabilitas 0,01

98

Titlk Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,01

i df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1| 4052 | 4999 | 5403 | 5825 | 5764 | 5859 | 5928 | 5981 | 6022 | 6056 | 6033 | 61056 | 6126 | 6143 | 6157
2| 9850 | 9900 | 99.17 | 925 | 99.30 | 99.33 | 99.36 | 9937 | 9939 9940 | 9941 | 99.42 | 99.42 | 9943 | 9943
3| 3412 (3082 | 2046 | 2871 | 2824 | 27.91 | 27.67 | 2749 | 2735 | 2723 | 27.13 | 27.05 | 26.93 | 2692 | 2687
4|21.20 | 1800 | 1669 | 1598 | 1552 | 1521 | 1498 | 1480 | 1466 | 1455 | 1445 | 1437 | 1431 | 1425 | 1420
5|16.26 | 1327 [ 1206 | 1139 | 10.97 | 1067 | 10.46 | 1029 | 10.16 | 1005 | 996 | a8 | a& | 977 | 972
61375 (1092 | 978 | 9.15 875 8.47 828 810 | 798 | 787 | 779 7.72 7.68 780 | 758
7|1225| 955| 845| 785 | 746 | 719 | 69 | 684 | 672 | 662 | 654 | 647 | 841 | 638 831
8| 11.28 885| 759 | 701 6.83 837 | 6.18 803 | 591 581 573 567 5.61 5568 | 552
91056 | 802| 699 | 642 | 605 | 580 | 561 | 547 | 535 526 | 548 | 511 | 505| 501 496
10 | 1004 | 756 | 655| 599 | 564 | 53| 520 | 506| 494 | 485| 477 | 471 | 465 | 480| 456
1| a65| 721| 622 | 567 | 522 | 507 | 48 | 474| 463 | 454 | 446 | 420 | 43| 420| 425
12| 933 | 693| 595| 541 | 508 | a® | 464 | 450 | 439 | 430 422 | 416 | 40| 405 401
13 9.07 670 | 574 | 521 485 4.6 444 430 | 419 | 410 | 402 3.9 a.91 386 | 382
14| 888 | 851 | 556 | 504 | 469 | 445 | 428 | 414| 403 | 394 | 386 | a® | a7 | 370| 386
15 863 636 | 542 | 489 4.5 432 414 400 | 389 380 | 373 167 a8 3568 | 352
16| 8531 | 623| 529 | 477 | 44| 420 | 403 | 389| 378 | 369 | 362 | a55 | a0 | 345| 341
17| 840 | 811 518 | 467 | 43| 410 | 333 | 379| 368 | 359 | 352 | 346 | 340 | 335| 331
18| 820 | 601 | 500 | 458 | 425 | 401 | 384 | 371 | 360| 351 | 343 | a3y | 3ax| 327| 323
19| a18| 593| 501 | 450 | 417 | as4| a77 | 363 | 352 | 343 | 336 | 2| 324 | a19| 315
2 8.10 585 | 494 | 443 410 .8 0 356 | 348 337 | 329 323 3.18 313 | 309
21 8.a2 578 | 487 | 437 4.04 s 364 351 340 33 324 317 312 307 | 303
2 7.95 572 | 482 | 431 393 Mm% a3 345 | 335 | 328 | 3.18 3.12 .07 302 | 298
23| 78 | 566| 476 | 426 | 394 | a7 | as4| 341 330| 321 | 314 307 | 3@ | 297| 293
2| 78 | 561 | 472 422| 390 | 367 | 3s0| 336 | 326| 317 | 300 | 303 | 293 | 293 2389
25| 7.77 | 557 | 468 | 418 | 285 | aes | 34| 332 322| 313 | 306 | 29| 294 | 289 285
2% 7.72 553 | 484 | 414 3.a k-] & 329 | 318 | 309 | 302 295 290 2868 | 281
e 7.68 549 | 480 | 4.11 7 15 13 328 | 315 | 306 | 299 293 287 282 | 278
2 764 545 | 457 | 407 175 s 3.3 323 | 312 | 303 | 296 29 284 279 | 275
2| 760 | 542| 454 | 404 | 373 | 30| 33| 320 309| 300 293 | 287 | 281 | 277| 273
2| 75 | 539 | 451 | 402 | am| a4 | 33| 317 307 | 298| 291 | 284 | 279 | 274| 270
31| 753 | 536 | 448 | 399 | 267 | 345 | 328 | 315| 304 | 296 | 288 | 282 | 277 | 272| 268
2| 75| 534| 446 | 397 | 265 | a4 | 32| 313| 302| 293 | 286 | 280 | 274 | 270 2865
33 747 53 444 | 395 363 .41 324 an 300 291 284 278 272 288 | 283
3 7.4 529 | 442 | 393 3.61 13 22 309 | 2938 | 289 | 282 27 270 266 | 281
35 7.4 527 | 440 | 39N 35 37 320 307 | 296 | 288 | 230 274 289 284 | 280
% | 740 | 525| 43a| 389 | as7| 335 | 318 | 305| 295| 286 | 279 | 272 | 267 | 262 258
37| 737 | 523| 436 | 387 | ase | ax| 317 | 304| 2903 | 284 | 277 | 271 | 265 | 261 | 256
38| 735 | 521 | 434 386 | as4| 3amx | ai1s| 30z| 292| 283 | 275 | 209 | 264 | 259 255
3| 73| 519| 433 | 384 | a: | 330 | 314| 301 | 290 | 281 | 274 | 268 | 282 | 258 254
2 73 518 | 43 3483 as 129 312 299 | 289 | 280 | 273 268 281 256 | 252
a“ 7.3 516 | 430 | 381 30 323 an 298| 287 279 | 201 265 2680 255 | 251
@ 7.28 515 | 429 | 330 343 3z 310 297 | 286 | 278 | 270 264 25 254 | 250
@ 728 | s14| 427 | 379| 348 | a25| 309 | 296| 285| 276 | 289 | 283 | 257 | 253 249
4| 725| 512| 426 | 378 | 347 | 224 | 308 | 295| 284 | 275 | 268 | 282 | 256 | 252 | 247
a5 | 723 | 511| 425| 377 | 345| 323 | 307 | 294 283| 274 | 267 | 261 | 25 | 251| 248
Diproduksi ol eh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1



Lampiran 12 Kuesioner dalam Google Form
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E Kuesioner Penelitian Skripsi Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Per [ ¥¢

Questions  Responses (@)

Kuesioner Penelitian Skripsi Hubungan A
Antara Persepsi Siswa Tentang Pemberian
Aktivitas Ice breaking dengan Motivasi

Belajar Siswa Program Studi Teknik
Permesinan SMKN é Bandung

A. Pengantar

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan saya Alpino Nurdiansyah mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas Pendidikan Indonesia.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Pemberian
Aktivitas Ice breaking dengan Motivasi Belajar Siswa Program Studi Teknik Permesinan SMKN 6 Bandung.
Kuesioner ini ditujukan kepada siswa kelas X| Teknik Permesinan SMK Negeri 6 Bandung. Dimohon kesediaan
saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Data yang didapatkan dijamin kerahasiaannya dan akan digunakan untuk
kepentingan penelitian ini. Atas kesediaan saudara/i saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Pilihlah salah satu pada alternatif jawaban sesuai dengan pilihan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:
S§TS:  Sangat Tidak Setuju

TS :  Tidak Setuju

RG :  Ragu-Ragu

S :  setuju

§5 :  Sangat Setuju

2. Bacalah pernyataan/pertanyaan secara seksama sebelum memberikan jawaban;

M Kotak Masuk (714) - alpino_n@s x\ & My Drive - Google Drive x B Kuesioner Penelitian Skripsi Hub. X +

C @ docs.google.com/forms/d/1GBSU4-7VT20_c78ZGhiY6eSHUjtqY DEYRZX0CGXgw/edit

Apps M Gmail @ YouTube B¥ Maps [ Korelasi-Kegiaten-l. [ Nonton FilmBided.. [B 10670012_bab-ijv-...

E Kuesioner Penelitian Skripsi Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Per [ v

Questions  Responses ()

Nama

Short answer text

Kelas ™

T XITPM1

™

XITPM 2

w

XITPM 3

IS

XITPM 4

@

XITPLas

After section 1 Continue to next section -

NP F®
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M Kotak Masuk (714) - alpino_n@s: X \ ®) My Drive - Google Drive % [B Kuesioner Penelitian Skripsi Hut. X+ -

C @ docsgoogle.com/forms/d/1GBSU4-TVT20_c78ZGhiY6eSHUjtqYDEYRZX0CGXgw/edit * @ :

Apps Mi Gmail 8 YouTube BP Maps [ Korelasi-Kegiatan-l. [ Nonton Film Bided.. [B 10670012_bab-ii

E Kuesioner Penelitian Skripsi Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Per 3 ¥y @ o @® m H e

Questions  Responses (F)

c o . . - . s,
Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas % ¢ 9
H Tr
Ice Breaking
a) Angket1 g
Pilihlah salah satu pernyataan berikut!
per ®
=
=
1. Apa jenis ice breaking yang anda minati pada pembelajaran di kelas? *
a. Jenis Yel-yel
b. Jenis Tepuk Tangan
c. Jenis Lagu
d. Jenis Gerak Badan
e. Jenis Humor
£ >
M Kotak Masuk (714) - alpino_n@s' X | & My Drive - Google Drive % [E] Kuesioner Penelitian Skripsi Hub. X = = X
C @ docs.google.com/forms/d/1GBSU4-7VT20 c78ZGhiY6eSHUjtqYDEYRZX0CGXgw/edit w @
Apps M Gmail @3 VouTube MY Maps [ Korelasi-Kegiatan-l.. [ Nonton Film Bidad.. [B 10670012 bab-i_iv-..
E Kuesioner Penelitian Skripsi Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Per [ ¢ @ o @ m : e
Questions  Responses @)
a. Awal pembelajaran
b. Pertengahan Pembelajaran
B
c. Akhir Pembelajaran T
=]
' ) . . =
3. Berapa lama waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan pemberian aktivitas ice breaking
pada pembelajaran di kelas? =
a. 3 menit
b. 5 menit
c. 7 menit
d. 10 menit

e. Lebih dari 10 menit

After section 2 Continue to next section -
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M Kotak Masuk (714) - alpino_n@s' X | & My Drive - Google Drive % [ Kuesioner Penelitian Skripsi Hue: X+ -

C @ docsgoogle.com/forms/d/1GBSU4-TVT20_c78ZGhiY6eSHUjtqYDEYRZX0CGXgw/edit * @ :

Apps Mi Gmail 8 YouTube BP Maps [ Korelasi-Kegiatan-l. [ Nonton Film Bided.. [B 10670012_bab-ii

a Kuesioner Penelitian Skripsi Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Per 3 ¥y @ o @® m H e

Questions  Responses (F)

. . .. . 3
Persepsi Siswa Tentang Pemberian Aktivitas * :
T
Ice Breaking -
Pilinlah salah satu pada alternatif jawaban sesuai dengan pilihan anda, dengan ketentuan sebagai berikut:
STS:  sangat Tidak Setuju =
TS :  Tidak Setuju
RG : Ragu-Ragu =
S ©  Setuju =
§5 :  Sangat Setuju
b) Angket2 *
STS TS RG s ss
Pemilihan kegia...
Pemilihan kegia.
Pemilihan keaia.. s
M Kotak Masuk (714) - alpino_n@s' X | & My Drive - Google Drive % [E] Kuesioner Penelitian Skripsi Hub. X = = X
C @ docs.google.com/forms/d/1GBSU4-7VT20 c78ZGhiY6eSHUjtqYDEYRZX0CGXgw/edit w @
Apps M Gmail @3 VouTube MY Maps [ Korelasi-Kegiatan-l.. [ Nonton Film Bidad.. [B 10670012 bab-i_iv-..

a Kuesioner Penelitian Skripsi Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Per 3 vt @ o © m H e

Questions  Responses @)

Saya terlibat da..
Ice breaking da..
Ice breaking da..
Saya merasa TL.
Saya merasa se...
Ice breaking m..
Setelah meneri...
Saya merasa TL..
Pemberian Ice .

Saya TIDAK tert

After section 3 Continue to next section - -
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Lampiran 13 Surat Tugas Pembimbing 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

‘u‘ FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN
s J1. Dx Setiabudhi No 207 Bandung 40154 Tip. 022-2013163 Pswt 34001/34006, Fax 022-2011576
== Homepage : hitp://(pik upt.edy - Email : fptk@iupiodu

TTUGAS
Nomor : 37 (@ MUNADAS DIPR2020

ikan Surst Kewa Deputemen  Pendidikan  Teknik  Mesin  FPTR-UPL - No:
O438/UNJ0.A5.5/PK/2020 tanggal 11 Desember 2020, lenung usul Penunjukkan Pembimbing
Penulisan Skripsi, maka dengan ini kami menunjuk Saudara:

Nama ¢ Dres 1L Wardaya, M.Pd,
NIP : 19560331 198603 1 001
Pangkat, Golongan ¢ Pembina Tingkat 1 - IV/b
NIDN : 00 310356 05

Jabatan ¢ Lektor Kepala

Dasen Departemen : Pendidikan Teknik Mesin

Sehagai Dosen Pembimbing [ (daa) pada pemulisan Skripsi, untuk mahasiswa:

Nama : Alpino Nurdinasyah
NIM : 1605743

Program Susdi 18-

Departemen : Pendidikan Teknik Mesin
Dengan Judul Skripsi:

HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA TENTANG PEMBERIAN AKTIVITAS ICE
BREAKING DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PROGRAM STUDI TEKNIK
PEMESINAN SMKN 6 BANDUNG.

Surat tugas ini dibust untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan berlaku terhitung mulai
tanggal dikeluarkannys sampai tanggal, 11 Mei 2021,

Dt 1A DEC 200
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Lampiran 14 Surat Tugas Pembimbing 2

° KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
v UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
‘ ‘ FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGH DAN KIJURUAN
—— I D Sethabidil No 207 Dandung 40154 Tlp, 022201316 Fawt J4001/34006, Fax 022-2011576

Homepage : [atp./1peh spledy « Email : fpikécupi edu

SURAT TUGAS
Nomor : 2 {SRAINAD AS DIAR/2020

Memperhatihan St Ketwa  Departemen Pemdidikon  Teknik - Mesin - FPTR-UPE - No:
OURUINADAS STR2020 tanggal 11 Desember 2020, tentang wsul Penunjukkan "embimbing
Trenudlsan Shelpsl, maha desgin ol kami meounjok Sasdara:

Nama ¢ Dex, Ann Subonendar, M. ',
NI L IOGI0SHN 1ORG0N | 002
Panghot, Gokogan ¢ Perata - 1AL

NIDN ¢ O olosal 03

Jabatan : Lektor

Dosen Depastensen ¢ Pemlicliknn Teknik Mesin

Sebagat Dasen Pemblimbing 1 (dua) padda penilisan Shripsd, untolk mahasiswa:

Nama + Alpino Nuedisasyoh
NIM : 1605741

Program Sty 1S4

Departemsen : Pendichikon Tehnik Mesin
Dengan Judud Skripsi:

IHUBUNGAN  ANTARA  PERSEPSE SISWA  TENTANG  PEMBERIAN  AKTIVITAS ICE
PREAKING  DENGAN  MOTIVAST DBELAJAR - SISWA - PROGRAM  STUDI TERNIK
PEMESINAN SMEN 6 DANDUNG.

St tugas ini dibost untok dilaksanakan dengan penub tanggung jawsh dan berlaku terhitumg mulai
tanggal dikchiarkannya sampal tanggal, 11 Mei 2021,

tandung, 14 DEC 2000

Cavean Tickan,
Vi Vil Dekan Bal. Mademik FITK UPL,

A Ktintadi, MLIN,
oy )ﬁ.om 198803 1 002
R —
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Lampiran 15 Surat Undangan Pelaksanaan Seminar Proposal

KEMENTERIAM PENDIDIEAN DAN KEBUDAY AAMN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

‘ FAKULTAS PENDIDIKAN TEKMNOLOGI DAN KEITURUAM
DEFARTEMEN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

ﬁ JL D Setiabudi Mo 207 Bandeng, E-mail jp teinik_ssesiniioplod

Momor - DRETUN. 0. AS.STU2020

Lamp. : -

Hal. : Undangan Seminar Proposal Sknps
¥th. BapakTbu :

1. Drs. H. Wardaya, M Pd

Dir. Mumu Komaro, M.T.

Dr. H. R. Aam Hamdani, MT.
Drs. H. Uum Sumarat, M.Pd., MT.
Dirs. Aam Sukandar, M_Pd

WA g e

Dosen DPTM FPTK - UPL
Dengam bormait,
Eetua Departemen Pendidikan Tekmk Mesin FPTE UPl mengundang BapakTbu pada
kegiatan Seminar Proposal Skripsi sccam online menggunakan aplikas Google Meet alau
Zoom (sesum kesepakatan bersama)) vang akan dilaksanakan pada :

Harv'tamggal  : Selaza, 3 November 2020,

Pukul .00 5'd Selesa

Tempat : Rumah Masing-masing

Atas nama mahasiswa :

Nama : Alpinoe Nunfansysh
NIM 1605743
No HP : DETR22450309

Demikian agar maklum, dan tersma kasih atas perhatiannya.

Bamdung, 23 Oktober H0Z20
Ketua Depariemen,

Dr. H. Mumu Komaro, MT.
NIP. 19660503 199202 1 (01



105

Lampiran 16 Surat Undangan Pra Sidang

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
‘ FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN

%3 DEPARTEMEN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
- Ji D, Setigbedls No. 207 Bandung, E-mad: p teknik ssesasiiupi ods

Nomor : MBS/UNO.AS.STU2020
Lampiran te
Hal : UNDANGAN PRASIDANG SKRIPSI

Yth. Bapak /Tha:

Wardaya, Drs.. Mpd.

Drs. Aan Sukandar, M.Pd.

Dr. H. Mumu Komaro, MT.

Dr. H. R. Aam Hamwdam, MT.
Drs. H. Uum Sumurat, M. Pd_, MT.

N RN -

Dengan hormat,

Ketua Departemen Pendidikan Tekmk Mesin FPTK UPl mengundang Bapak/Tbu  pada
k S Prasidang Sknpsi secara danng menggunakan aplikas: Zoom atau Google

M:« yang akan dilaksanakan pada:

Har: : Rabu, 6 Japuan 2021
Waktu : 10.00 s.d selesm
Tempat : Rumah masing masmg.
Nama Mahasiswa : Alpino Nurdiansyah
NIM : 1605743

No. HP : OB7822450309

Mengingat pentmgnya acara di atas, diharapkan Bapak/Tbu dapat hadir tepat waktu sesum
dengan jadwal.
Atas segala perhatiannya, kami haturkan terima kassh.

Bandung, 31 Desember 2020
Ketua Departemen PTM,

Dr. H. Mumu Komaro, M.T.
NIP. 19660503 1999202 1 001

Undangan Disampaikan Kepada:
1.Yth. Dosen Pembimbéeng
2.Yth. Dosen Penguji

3. Arsp

&%

ON: 61N K En



Lampiran 17 Berita Acara Pra Sidang Skripsi

I.

KEMENTERIAN PERDIDIEAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS PENDIDIEAN INDONESIA
Eg FAKULTAS PENDIDIKAN TEENOLOGI DAN KEJURUAN

DEFARTEMEN PEXDIDIEKAN TEKNIK MESIN
JL D Scrisbesthi Mo 207 Bardung, Fomal: jp whnik meoorss opcds

BERITA ACARA

Puala Hard i Rk, 0% jemiiari 2001, Telsh dislakan Seminar Pra Sidang Peradidibon Tekond Mesin
demgen judul: HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA TEMTANG PFEMBERIAN
AETIVITAS ICE BREAKING DENGAN MOTIVAS] BELAJAR SEEWA PROGRAM 5TUD
TEENIK PEEMESINAN SMEN b BANDUNG

Penyai - Alping Nusdimsysh NIM. 1605743

Pemnbsbing Moderalo
1. Dvs. H. Wandaya, M.PA
I D Aan Suakandar, MFd.

Partispes Dusen

1. Dir. Musrois Eomro, MT.

I Dr. H. Asm Hamdan MT.

3 D, H. Ui Sussizat, M. P, MT.

Mabssaiia -1

Saran-Saran  : Peshaili hasil semmsn dan poshahssan Pelsjasi jugs teosi pengujisn normalitss,
pemgigion lincaritae, wp T alss uji 2 din penulide Bipoteas yang bonar, pelijan
buiku penpmle metole salisik.

Sigematiks -
Penubiam - Permalisan pasagraf miniml b 2 kalmat
- Subslani lamumn dim perbshasen pads Bab [V hens discsusikan deagan

barrykinys pom o djuan peaclilen

lsi {Subatarsi : Tomshahkon dats hosil bebijor sisws sbebim dis sesudsh permberian aktivites ice
becalling. percshaili penulion Sew chart penelitisn, lakcukan wji T st uji £ ok
et ikt g rifikivini i B warishel peneliti btk an bl Tpositif”

aties "nsgatil” paads Kalimt Bubsngse & hipoacss, perhaiki nadakss esimpli.
Tamdisg, 0 s 00—

Fembmbing |/ Moderstor

I Den H Wanleve MPJ T Dhe Asn Soliendar MBI
NIP. 19560331 198603 1 001 NIP_ 19610503 198603 | 002
Partisgan Dusen

~—F -

D, Mo Eorsaro, MT. 1 Dr H. Aam Hamshae, MT. I D H Surmmal M. Pd. MT.
MIP. 19660503 199202 | O] MIF. 19660111 199001 1 0] MIP. 1962203 8503 1 003
(D | DS

Y

TN e AR e
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Lampiran 18 Biodata Penulis

Penulis bernama lengkap Alpino Nurdiansyah, merupakan anak
ketiga dari pasangan H, Herman dan Hj, Ijar Jarsi’ah. Penulis
lahir di Kabupaten Lebak pada tanggal 07 November 1997.
Selama karir hidupnya, penulis menempuh pendidikan sekolah
dasar di SDN 1 Cidikit pada tahun 2003-2009, kemudian
melanjutkkan ke jenjang sekolah menengah pertama di MTs
Mathla’ul Anwar Cikotok pada tahun 2009 dan lulus pada tahun 2012. Setelah lulus di

sekolah menengah pertama, penulis melanjutkan karir pendidikannya ke jenjang
sekolah menengah atas di Pondok Pesantren Modern Daar El-Kutub Bayah pada tahun
2012 dan lulus pada tahun 2016 dengan predikat lulusan terbaik. Setelah lulus dari
pondok pesantren, penulis melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi yaitu di
Universitas Pendidikan Indonesia dengan mengambil program studi Pendidikan
Teknik Mesin S-1 melalui jalur SMPTN.

Selama perkuliahan, penulis banyak mengikuti kegiatan, diantaranya
melaksanakan PPLSP di SMK Negeri 6 Bandung, kemudian Praktik Industri di PT.
Surya Pratama Logam dan juga melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Cintamekar, Kecamatan Serang Panjang, Kabupaten Subang. Penulis juga terlibat aktif
dalam berbagai kegiatan di kampus seperti pernah menerima beasiswa PPA
(Peningkatan Prestasi Akademik) tahun 2018-2019, menjadi juara pertama pada
kejuaran futsal antar mahasiswa mesin Se-Jawa Barat yang diselenggrakan oleh
Keluarga Mahasiswa Mesin Jawa Barat pada tahun 2018.

Selain terlibat aktif dalam kegiatan akademik, penulis juga aktif dalam kegiatan
orgorganisasi , diantaranya yaitu: (1) Staf PSDA HMM FPTK UPI pada tahun 2017-
2018 kemudian dilanjutkan diperiode selanjutnya pada tahun 2018-2019, (2) Staf
MEDROP (Media dan Propaganda) KUMALA Pw. Bandung pada tahun 2017-2018,
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